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KATA PENGANTAR

Puji syukur selalu di panjatkan kepada Allah SWT, Tuhan Yang
Maha Esa, yang telah memberikan nikmat, rahmat, dan hidayah-Nya,
sehingga buku ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku yang berjudul
Kepemimpinan Pendidikan: Teori dan Praktik di Sekolah ini hadir
sebagai jawaban atas kebutuhan akan pemahaman yang lebih dalam
mengenai kepemimpinan dalam dunia pendidikan, khususnya di
lingkungan sekolah.

Pendidikan adalah fondasi utama dalam membentuk generasi
yang cerdas, bermoral, dan siap menghadapi tantangan zaman.
Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah memiliki peran yang
sangat krusial dalam mengarahkan dan mengelola segala aspek yang
ada di sekolah. Buku ini berusaha untuk menggali konsep-konsep
dasar kepemimpinan, memaparkan teori-teori yang relevan, serta
memberikan gambaran nyata mengenai penerapannya dalam praktik
sehari-hari di sekolah.

Dalam buku ini, pembaca akan diajak untuk memahami berbagai
model kepemimpinan pendidikan yang efektif, seperti kepemimpinan
transformasional dan visioner, yang dapat memberikan dampak
positif bagi perkembangan sekolah. Selain itu, buku ini juga mengulas
berbagai aspek penting seperti manajemen perubahan, pengambilan
keputusan, komunikasi efektif, serta pemberdayaan guru dan staf.
Pembaca juga akan menemukan bahasan mengenai kepemimpinan
inklusif, pengelolaan sumber daya manusia, serta penggunaan data
dalam kepemimpinan pendidikan, yang semakin relevan di era digital
ini.

Buku ini ditulis dengan tujuan memberikan panduan praktis dan
pemahaman teoritis bagi para pemimpin pendidikan di sekolah, baik
kepala sekolah, guru, maupun calon pemimpin pendidikan. Selain itu,
buku ini juga mengajak para pembaca untuk menciptakan budaya
sekolah yang positif dan menghadapi tantangan kepemimpinan di era
Revolusi Industri 4.0 dengan bijaksana.

Penulis menyadari bahwa buku ini tidak akan sempurna tanpa
dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, Penulis mengucapkan
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terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi
dan dukungannya dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat
memberikan manfaat bagi pengembangan kepemimpinan pendidikan
di sekolah dan menjadi referensi yang berguna dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

Akhir kata, semoga buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan
panduan bagi para pemimpin pendidikan di sekolah dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan penuh dedikasi,
semangat, dan inovasi. Semoga pendidikan kita semakin maju dan
memberikan dampak positif bagi bangsa dan negara.

Penulis
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Konsep Dasar Kepemimpinan Pendidikan

Definisi Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi, mengarahkan, dan
mengkoordinasikan orang lain untuk mencapai tujuan bersama dalam
suatu organisasi, kelompok, atau masyarakat. Menurut Yustika dan
Syamsiyah, kepemimpinan dapat dipahami sebagai proses
mempengaruhi kegiatan kelompok yang terorganisir menuju
penentuan dan pencapaian tujuan (Yustika & Syamsiyah, 2020).

Kepemimpinan tidak hanya terbatas pada posisi formal dalam
struktur organisasi, tetapi juga melibatkan kemampuan seseorang
memberikan inspirasi, membangun visi, serta memotivasi individu
atau kelompok agar bekerja secara efektif dan produktif. Secara
umum, kepemimpinan mencakup tiga aspek utama: pengaruh, tujuan,
dan pengikut.

Pengaruh merupakan inti dari kepemimpinan, di mana seorang
pemimpin mampu menggerakkan orang lain melalui komunikasi,
keteladanan, serta strategi yang efektif. Kepemimpinan juga selalu
berorientasi pada tujuan, baik itu dalam konteks organisasi, bisnis,
maupun sosial. Sementara itu, pengikut memainkan peran penting
karena tanpa mereka, kepemimpinan tidak dapat terwujud.

Banyak ahli telah memberikan definisi kepemimpinan dari
berbagai perspektif. Menurut John C. Maxwell, kepemimpinan adalah
pengaruh tidak lebih, tidak kurang. Maxwell menggarisbawahi bahwa
kepemimpinan bukanlah tentang posisi atau jabatan, melainkan
tentang kemampuan untuk memotivasi dan menginspirasi orang lain
untuk bertindak (Narsa, 2011). Sementara itu, Peter Drucker
mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan membuat orang
melakukan hal yang benar. Sedangkan James MacGregor Burns
menekankan kepemimpinan adalah hubungan timbal balik antara
pemimpin dan pengikut, di mana keduanya saling memengaruhi

Terdapat berbagai gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam
berbagai konteks. Kepemimpinan otoriter, misalnya, menekankan
kontrol penuh oleh pemimpin dengan sedikit partisipasi dari anggota
kelompok. Sementara kepemimpinan demokratis mendorong
partisipasi dan keterlibatan anggota dalam pengambilan keputusan.
Ada juga kepemimpinan transformasional, dimana pemimpin
berperan sebagai motivator yang menginspirasi perubahan dan
inovasi dalam organisasi.
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9. Bass & Stogdill
Mereka mendefinisikan = kepemimpinan sebagai proses
mempengaruhi individu atau kelompok untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Ini menekankan bahwa kepemimpinan tidak hanya
berbicara tentang arahan, tetapi juga bagaimana pemimpin dapat
memberikan motivasi dan inspirasi agar pengikutnya memiliki
komitmen terhadap tujuan organisasi.

10. Koontz & O’Donnell

Mereka melihat kepemimpinan sebagai proses mempengaruhi

orang lain untuk berkontribusi secara antusias dalam mencapai

tujuan organisasi. Ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang

baik harus mampu membangkitkan semangat kerja, menciptakan

lingkungan yang positif, serta mendorong partisipasi aktif dari

semua anggota tim.

Konsep Kepemimpinan Pendidikan

Kepemimpinan pendidikan adalah kemampuan seseorang dalam
mengarahkan, memotivasi, dan mempengaruhi orang lain, khususnya
dalam konteks lembaga pendidikan, untuk mencapai tujuan
pendidikan yang lebih baik. Menurut Hidayat dan Patras,
kepemimpinan pendidikan mencakup upaya kepala sekolah dalam
memengaruhi lingkungan sekolah dengan visi yang jelas, berdasarkan
nilai dan keyakinan yang kuat (Hidayat & Patras, 2021).

Dalam konteks ini, kepemimpinan pendidikan tidak hanya
berfokus pada manajemen administratif, tetapi juga pada
pengembangan karakter dan potensi siswa, serta menciptakan iklim
belajar yang kondusif. Pemimpin pendidikan tidak hanya memimpin
di ranah administratif, tetapi juga dalam aspek pengelolaan
kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran, pengembangan staf,
serta penciptaan lingkungan yang mendukung proses pendidikan.

Kepemimpinan pendidikan berfokus pada wupaya untuk
mengoptimalkan sumber daya yang ada dalam sistem pendidikan dan
memastikan bahwa hasil pendidikan yang dihasilkan dapat memenubhi
kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman. Pemimpin
pendidikan perlu memiliki wawasan luas, keterampilan manajerial
yang baik, serta kemampuan dalam menciptakan kebijakan yang

relevan untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
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¢. Keterampilan Analisis dan Pemecahan Masalah
Pemimpin pendidikan harus mampu mengidentifikasi masalah
yang muncul dalam sistem pendidikan dan mencari solusi yang
tepat. Keterampilan ini sangat penting untuk menciptakan
kebijakan yang relevan dan berdampak positif terhadap
kemajuan pendidikan.

d. Keterampilan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pemimpin pendidikan harus memiliki kemampuan dalam
mengembangkan potensi dan keterampilan staf pendidik dan
tenaga kependidikan lainnya. Pengembangan profesionalisme
dan kompetensi mereka akan berdampak langsung pada
kualitas pembelajaran yang diberikan kepada siswa.

. Tantangan Dalam Kepemimpinan Pendidikan

Meskipun kepemimpinan pendidikan memiliki peran yang penting,

terdapat berbagai tantangan yang harus dihadapi oleh pemimpin

pendidikan, seperti:

a. Tantangan Sosial dan Budaya
Pemimpin pendidikan harus mampu menghadapi berbagai
perbedaan sosial dan budaya yang ada di dalam lembaga
pendidikan. Mereka harus dapat menciptakan lingkungan yang
inklusif dan mendukung keberagaman, sehingga semua pihak
merasa dihargai dan diberikan kesempatan untuk berkembang.

b. Tantangan Teknologi
Seiring dengan kemajuan teknologi, pemimpin pendidikan
dihadapkan pada tantangan untuk mengintegrasikan teknologi
dalam proses belajar mengajar. Pemimpin harus mampu
memanfaatkan teknologi secara efektif untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa agar siap
menghadapi dunia yang terus berkembang.

c. Tantangan Keterbatasan Sumber Daya
Banyak lembaga pendidikan, terutama di daerah-daerah yang
kurang berkembang, menghadapi tantangan keterbatasan
sumber daya, baik itu fasilitas, tenaga pengajar, maupun dana.
Pemimpin pendidikan harus dapat mengelola sumber daya yang
terbatas dengan bijak untuk tetap memberikan pendidikan

berkualitas.
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Teori-Teori Kepemimpinan

menekankan perlunya para pemimpin untuk bekerja dengan pengikut
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Kepada siapa kepemimpinan diarahkan akan disebutlah
pengikut. Pemimpin dan pengikut terlibat bersama dalam proses
kepemimpinan. Pemimpin membutuhkan pengikut, dan pengikut
membutuhkan pemimpin. Meskipun pemimpin dan pengikut
berkaitan erat, pemimpinlah yang sering memulai hubungan,
menciptakan hubungan komunikasi, dan membawa beban untuk
menjaga hubungan. Pemimpin memiliki tanggung jawab moral untuk
memenuhi kebutuhan dan kekhawatiran pengikut.

Seperti yang ditunjukkan Burns (Burns ].M. 1978), diskusi
tentang kepemimpinan terkadang dipandang sebagai politis karena
kekuasaan tersirat dan kepentingan yang sering dikaitkan dengan
para pemimpin pada hubungan pemimpin-pengikut. Posisi pemimpin
tidak di atas atau lebih baik dari pengikut. Pemimpin dan pengikut
harus dipahami dalam kaitannya satu sama lain (Hollander, 1992) dan
secara kolektif. Mereka berada dalam hubungan kepemimpinan
bersama-sama dan merupakan dua sisi “koin” dari yang sama (Rost
J.C., 1991).

Pengantar Teori Kepemimpinan

Teori kepemimpinan adalah menyangkut kerangka kerja yang
menjelaskan mengapa kepemimpinan bekerja. Gaya kepemimpinan
adalah pendekatan praktis tentang bagaimana pemimpin berperilaku.
Teori memberikan "mengapa”, gaya menggambarkan "bagaimana"
dalam tindakan.

Teori menjelaskan mengapa kepemimpinan bekerja yang
berfokus pada prinsip dan kerangka kerja kepemimpinan. Sedangkan
gaya kepemimpinan menjelaskan bagaimana para pemimpin
berperilaku dan berfokus pada penerapan praktis (Northouse, 2019).
Teori kepemimpinan terus berkembang berdasarkan penelitian
panjang pada berbagai lembaga pendidikan, organisasi dan
penerapannya. Teori kepemimpinan menjadi topik pembahasan
penting dalam manajemen organisasi.

Holong Saor Nababan
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Dengan mengadopsi prinsip-prinsip kepemimpinan ini, individu
dapat menumbuhkan lingkungan yang tidak hanya meningkatkan
kinerja tetapi juga mempromosikan pengembangan pribadi dan
profesional setiap anggota tim.

Kepemimpinan Pelayan (Servant Leadership)

Kepemimpinan pelayan menghadirkan sebuah paradoks gaya
kepemimpinan ini bertentangan dengan pandangan umum. Persepsi
umum tentang kepemimpinan tidak sejalan dengan gagasan bahwa
pemimpin adalah pelayan.

Kita sering menganggap pemimpin sebagai orang yang memberi
pengaruh dan pelayan sebagai orang yang mengikuti. Bagaimana
seseorang dapat menjalankan kedua peran tersebut secara
bersamaan?. Meskipun kepemimpinan pelayan mungkin tampak
kontradiktif =~ dan menantang pandangan umum tentang
kepemimpinan, kepemimpinan pelayan menawarkan perspektif yang
menarik.

Kepemimpinan pelayan awalnya berasal dari tulisan Greenleaf
(Greenleaf, 1977) kepemimpinan pelayan telah menarik perhatian
para pakar kepemimpinan selama lebih dari hampir lima dekade ini.
Namun, hingga saat ini, belum ada penelitian empiris tentang konsep
ini dalam jurnal-jurnal yang bereputasi baik. Sebagian besar diskusi
akademis dan nonakademis bersifat preskriptif, yang menguraikan
bagaimana kepemimpinan pelayan seharusnya dijalankan secara
ideal daripada menjelaskan bagaimana kepemimpinan pelayan
terwujud dalam praktek (Sousa & van Dierendonck, 2017).

Namun, akhir-akhir ini, banyak publikasi telah mengklarifikasi
dan memvalidasi prinsip-prinsip dasar kepemimpinan pelayan. Teori
ini menekankan pentingnya pemimpin untuk memperhatikan
kekhawatiran pengikutnya, menunjukkan empati, dan mendorong
pertumbuhannya. Pemimpin yang melayani memprioritaskan
pengikutnya, memberdayakannya, dan membantu mereka
mewujudkan potensi yang dimiliki. Selain itu, kepemimpinan pelayan
mematuhi standar etika.

Sebenarnya apa yang dimaksud dengan kepemimpinan pelayan?.
Konsep ini telah dieksplorasi dari berbagai sudut pandang oleh para
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gaya pendelegasian ini menjadi kurang terlibat dalam perencanaan,
pengawasan detail, dan klarifikasi sasaran.

Setelah kelompok mencapai konsensus tentang tugas mereka,
gaya ini memberdayakan pengikut untuk mengambil kepemilikan atas
cara mereka menyelesaikan pekerjaan. Pada dasarnya, seorang
pemimpin yang menggunakan gaya keempat ini mengalihkan kendali
kepada pengikut dan menghindari intervensi atau dukungan yang
tidak perlu (Northouse, 2019). Fungsi pendekatan situasional
didasarkan pada konsep bahwa pengikut mengalami kemajuan dan
kemunduran  sepanjang  kontinum  perkembangan, yang
mencerminkan tingkat kompetensi dan komitmennya. Dalam
mewujudkan pemimpin efektif, harus menilai posisi pengikutnya
pada kontinum ini dan menyesuaikan gaya kepemimpinannya agar
selaras dengan kebutuhan perkembangan pengikutnya. Dalam situasi
apa pun, tanggung jawab pertama pemimpin adalah menganalisis
konteks.

Mereka harus menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti: sasaran
apa yang ingin dicapai pengikut?. Seberapa rumit sasaran-sasaran
yang telah ditentukan?. Apakah pengikut memiliki keterampilan yang
diperlukan untuk memenuhi sasaran-sasaran ini?. Apakah mereka
termotivasi untuk menyelesaikan tugas-tugas setelah dimulai?.
Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini memungkinkan para
pemimpin untuk mengidentifikasi tingkat perkembangan pengikut
mereka secara akurat.

Teori Jalur-Tujuan Kepemimpinan (Path-Goal Leadership
Theory)
Teori jalur-tujuan meneliti bagaimana para pemimpin dapat secara
efektif memotivasi para pengikutnya untuk mencapai tujuan tertentu.
Teori ini muncul dalam literatur kepemimpinan pada awal tahun
1970-an, yang banyak mengambil inspirasi dari penelitian tentang
motivasi pengikut dan karya-karya Evans tahun 1970, House tahun
1971, House dan Dessler tajun 1974, serta House dan Mitchell tahun
1974 (Northouse, 2019).

Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kinerja dan
kepuasan pengikut dengan berkonsentrasi pada motivasinya dan sifat
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berlanjut tanpa terkendali. Pengikut dan pemimpin berbagi hubungan
saling bergantung dalam proses kepemimpinan, yang berarti masing-
masing memengaruhi yang lain. Ketika pemimpin menunjukkan
perilaku kasar atau tidak etis, hal itu secara langsung mempengaruhi
pengikut, yang mungkin merasa dibatasi dalam kemampuannya untuk
bereaksi.

Meskipun para pengikut mungkin ingin menghadapi pemimpin
yang destruktif, mereka sering kali bersikap pasif karena takut
membahayakan rasa aman mereka dalam kelompok. Dengan
mengenali perasaan tidak berdaya dan kebutuhannya akan rasa aman
dan komunitas, para pengikut mungkin merasa lebih mudah untuk
menghadapi dan menantang kepemimpinan yang merugikan.

Teori kepemimpinan pengikut berfokus pada interaksi antara
pemimpin dan pengikut dalam lingkungan yang dinamis. Teori ini
mengeksplorasi peran dan perilaku pengikut serta pengaruhnya
terhadap proses kepemimpinan. Meskipun ada banyak teori dan
penelitian yang berkaitan dengan pemimpin dan kepemimpinan,
konsep pengikut dan teori pengikut sering kali diabaikan. Secara
umum dipahami bahwa kepemimpinan tidak dapat ada tanpa
pengikut, namun kontribusinya sering kali tidak diteliti dalam studi
kepemimpinan.

Untungnya, penelitian terkini telah mulai memperbaiki kelalaian
ini, dengan semakin mengakui pentingnya pengikut dalam persamaan
kepemimpinan. Dua kerangka teoritis untuk memahami pengikut;
satu dari perspektif berorientasi peran (membalikkan lensa) dan yang
lainnya dari sudut pandang konstruktivis (proses kepemimpinan)
(Uhl-Bien et al, 2014). Kerangka ini memberikan dasar untuk
menyarankan arah penelitian di masa mendatang.

ok ok ok ok sk ok ok Kok ok
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Kepemimpi Transfor ional Dalam Pendidikan

Landasan Teori Kepemimpinan Transformasional
Kepemimpinan transformasional adalah pendekatan kepemimpinan
yang berfokus pada menginspirasi dan memotivasi pengikut untuk
mencapai tujuan yang lebih tinggi, melampaui kepentingan pribadi
mereka demi keberhasilan organisasi.

Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh James MacGregor
Burns (1978), kemudian dikembangkan Bernard M. Bass (1985), yang
mengidentifikasi dimensi utama kepemimpinan transformasional.
Teori Dasar dalam kepemimpinan transformasional, yaitu:

1. Teori Kepemimpinan Transformasional Oleh Burns (1978)

a. Burns membedakan antara kepemimpinan transaksional dan
transformasional.

b. Kepemimpinan transaksional berfokus pada pertukaran
manfaat antara pemimpin dan pengikut, misalnya melalui
sistem reward dan punishment.

c. Kepemimpinan transformasional, sebaliknya, mendorong
perubahan, motivasi, dan pengembangan moral serta etika
dalam organisasi.

2. Model Kepemimpinan Transformasional Oleh Bass (1985)

a. Bernard Bass memperluas teori Burns dengan mengembangkan
skala pengukuran dan komponen utama kepemimpinan
transformasional.

b. Bass menekankan bahwa pemimpin transformasional
meningkatkan kinerja pengikut dengan cara:

1) Mengembangkan kesadaran akan pentingnya tujuan
organisasi.

2) Memotivasi mereka untuk mengutamakan kepentingan
kelompok dibanding kepentingan pribadi.

3) Mendorong pertumbuhan dan pengembangan individu
dalam organisasi.

Empat Dimensi Kepemimpinan Transformasional (Bass & Avolio,
1994):

a. Idealized Influence (Pengaruh Ideal): pemimpin bertindak

sebagai panutan dengan integritas tinggi dan membangun

kepercayaan.
Mudatsir




pemimpi Transfor ional Dalam Pendidikan

7. Yukl (2013)
Kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan yang
berfokus pada perubahan organisasi melalui pengembangan
individu, meningkatkan komitmen, serta membangun budaya
inovatif dalam organisasi.
Bass (1994) memberikan model transformasional yang
menggambarkan karakteristik dan proses kepemimpinan ini secara
komprehensif.

Pemimpin
Pemimpin memperluas mentrasnformasikan
kebutuhan bawahan perhatian kebutuhan
bawahan

Pemimpin mengangkat nuansa
kabutuhan bawahan ke tingkatan
yang lebih tinggi pada hirarki
motivasi

Pemimpin membangur
rasa percaya diri
[SEIWELED]

\

Pemimpin mempertinggi Pemimpin mempetinggi
probabilitas keberhasilan nilai kebenaran
yang subjektif bawahan

Transformasional
organisasi

Makin meningginya motivasi
bawahan untuk mencapai hasil
dengan upaya tambahan

Kondisi sekarang dari upaya
yang diharapkan bawahan

Bawahan menghasilkan Bawahan mempersembahkan
kinerja sebagaimana yang kinerja melebihi apa yang
diharapkan diharapkan

Gambar 3.1: Model Kepemimpinan Transformasional
Sumber: Bass dan Avolio (1994).

Kepemimpinan transformasional bukan hanya tentang memberi
arahan, tetapi juga tentang menginspirasi dan mengembangkan
individu dalam organisasi. Pemimpin transformasional mampu
menciptakan lingkungan kerja yang inovatif, membangun budaya
organisasi yang kuat, serta meningkatkan kinerja individu dan tim

secara keseluruhan.
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5. Dampak Terhadap Budaya Organisasi dan Keberlanjutan

a. Pemimpin transformasional membentuk budaya organisasi
yang inklusif, kolaboratif, dan berorientasi pada masa depan
(Schein, 2010).

b. Organisasi yang dipimpin dengan gaya ini lebih mampu
mempertahankan keberlanjutan jangka panjang Kkarena
pemimpin terus mendorong inovasi dan pengembangan sumber
daya manusia (Bass, 1990).

6. Dampak Terhadap Kepuasan Kerja dan Kesejahteraan

Karyawan

a. Kepemimpinan transformasional memiliki korelasi positif
dengan tingkat kepuasan kerja, karena karyawan merasa
dihargai dan memiliki peluang untuk berkembang (Arnold et al.,
2007).

b. Gaya kepemimpinan ini juga mengurangi burnout dalam
pekerjaan dengan memberikan dukungan emosional dan
pertimbangan individu terhadap karyawan (Shuck & Herd,
2012).

kokokok ok skok ok skok ok ok sk k ok
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Pengertian Kepemimpinan Visioner

Kepemimpinan merupakan sebuah gagasan dan langkah yang
berkaitan dengan setiap kelompok. Kepemimpinan pada dasarnya
adalah sebuah usaha memengaruhi dan menjalankan individu lainnya
guna bekerja sama pada kegiatan pencapaian tujuan bersama yang
sudah ditentukan.

Keberhasilan pengambilan keputusan pada sebuah lembaga baik
swasta maupun pemerintah bergantung kepada tipe atau gaya
kepemimpinan yang digunakan oleh pemimpinnya (Wijaya, 2015).
Kepemimpinan juga memiliki makna sebagai kemampuan seseorang
dalam membimbing atau membina dalam sebuah organisasi atau
lembaga yang diembankan. Kepemimpinan juga memiliki pembagian
berbagai macam jenis sesuai bidang yang dipimpin di sebuah lembaga,
seperti halnya lembaga pendidikan.

Kata kepemimpinan dalam kepemimpinan pada konteks
pendidikan sebenarnya memiliki 2 makna. Pertama, kata pendidikan
menerangkan dimana kepemimpinan itu terlaksana, diantaranya
pada bidang pendidikan. Kedua, maknanya juga mendeskripsikan
karakter kepemimpinan, yang mencakup aspek mendidik,
membimbing, dan mengarahkan (Lestari, S., Mulyanto, A & Gustami,
A.B, 2023).

Kepemimpinan pada pendidikan memiliki ragam gaya yang bisa
digunakan oleh pemimpin yang memimpin di lembaga pendidikan.
Gaya kepemimpinan yang digunakan tergantung pada pilihan
pimpinan. Salah satu gaya kepemimpinan yang dipakai pada
pendidikan ialah gaya kepemimpinan visioner.

Kepemimpinan visioner merupakan pengetahuan pemimpin
dalam mewujudkan, menyusun, menyampaikan, mensosialisasikan,
mentransformasikan dan mengaplikasikan ide-ide yang ideal muncul
pada diri seorang pimpinan atau menjadi sebuah hasil interaksi sosial
antar lembaga dan pemangku kepentingan yang dipercaya sebagai
sebuah keinginan lembaga di masa depan yang harus dicapai melalui
komitmen semua orang yang ada di sebuah lembaga.

Kepemimpinan visioner mempunyai ciri unik yang menjadikan
kunci guna melihat deskripsi sikap dan perilaku pemimpin yang
memiliki kemampuan orientasi pada visi (Andriansyah, 2015).
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kepemimpinan visioner dianggap bisa menjawab kebutuhan
pengelolaan lembaga pendidikan yang efektif dan efisien (Annisa &
Muttaqin, Imamul, M, 2024).

Manfaat Kepemimpinan Visioner Dalam Pendidikan
Manfaat kepemimpinan visioner dalam pendidikan adalah membantu
menciptakan peradaban individu yang lebih baik bisa juga membantu
dalam menghadapi tantangan masa yang akan datang serta membantu
meningkatkan daya saing lembaga pendidikan dan membantu mutu
pendidikan dalam memperlancar proses belajar mengajar. Secara
spesifik manfaat kepemimpinan dalam pendidikan diantaranya:

1. Membangun rasa percaya dan kesatuan antara anggota.

2. Menentukan setiap perjalanan langkah tujuan menuju ke tujuan
yang lebih tinggi dilakukan secara berkelanjutan dan dengan
semangat yang kuat.

3. Memberikan perubahan yang positif dan menjadikan sebuah
lembaga atau organisasi menuju kesuksesan jangka panjang.

4. Membantu menciptakan cita-cita pendidikan yang bermutu.

5. Mendorong dukungan dan pelatihan yang konsisten kepada
pegawai atau staff.

6. Memberikan motivasi kepada pegawai atau staf guna
meningkatkan cara kerja mereka.

Manfaat Kepemimpinan visioner memiliki peran yang sangat
penting dalam mencapai kualitas pendidikan di berbagai level
organisasi atau lembaga. Implementasi strategi kepemimpinan
visioner yang efektif bisa membantu menciptakan lingkungan belajar
yang lebih aktif dan produktif dengan kebutuhan peserta didiknya.
Penerapan kepemimpinan visioner bukan hanya penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan saat ini, akan tetapi juga guna
membangun pendidikan yang berkualitas dan konsisten dimasa yang
akan datang (Annisa & Muttaqin, Imamul, M, 2024).
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P

Penyelenggaraan pendidikan agar lebih efektif dan efisien dalam
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dan dilaksanakan
sesuai dengan peraturan pendidikan, maka pemimpin menggunakan
kepemimpinan pendidikan sebagai strategi untuk mempengaruhi,
menggerakkan, memotivasi, dan membimbing individu dalam
lembaga pendidikan. Seorang pemimpin di bidang pendidikan perlu
memiliki sejumlah sifat yang menyatukannya dalam tataran moral,
sosial, dan pribadi. Oleh karena itu, sifat-sifat ini dapat secara positif
mempengaruhi sikap mereka dan seluruh kebijakan yang mereka pilih
(Yani et al., 2023).

Konsep Kepemimpinan

Pemimpin adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk
merencanakan, mengarahkan, dan mengarahkan tim, bisnis, atau
komunitas. Pemimpin harus mampu menginspirasi orang lain,
menciptakan visi dan strategi yang jelas, serta mengambil keputusan
yang tepat agar mendapatkan hasil yang diinginkan.

Untuk mendorong dan menggairahkan anggota timnya serta
memberi mereka instruksi, seorang pemimpin juga harus mampu
berkomunikasi secara efektif. Selain itu, seorang pemimpin harus
mampu menyelesaikan perselisihan, mengatasi hambatan, dan
mengambil keputusan yang bijaksana di bawah tekanan (Aprina et al.,
2023).

Sebagaimana dinyatakan oleh (Cools et al., 2001) “Kepemimpinan
adalah kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok menuju
pencapaian tujuan,” Kepemimpinan adalah kapasitas untuk
mempengaruhi sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan, dan
ini menunjukkan sejauh mana seorang pemimpin dapat menginspirasi
pengikutnya untuk bekerja sama dalam mencapai suatu tujuan. Ada
hubungan erat antara keterampilan manajerial dan kepemimpinan.

Sagala, Syaiful (2012) Kepemimpinan merupakan kegiatan yang
menginspirasi, membina hubungan positif dengan anggota, dan
memberikan dukungan kepada kelompok tertentu baik di dalam
maupun di luar organisasi, kepemimpinan adalah proses
mempengaruhi dan menerjemahkan keinginan anggota atau pengikut
sekaligus menonjolkan tujuan dan sasaran organisasi.
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tekanan terhadap anggota staf, yang memandangnya sebagai
tantangan untuk meningkatkan kinerja mereka.

Menurut Blake dan Mouton, kepemimpinan demoKratis
tertentu memberikan hasil yang baik atau sangat berhasil dalam
meningkatkan kinerja bawahan. Sejauh inij, kita telah membedakan
dua filosofi kepemimpinan kepala sekolah yang dipandang berhasil
meningkatkan kinerja pegawai dan guru: (1) gaya kepemimpinan
demokratis dan (2) gaya kepemimpinan partisipatif.

4. Gaya Kepemimpinan Otokratis
Pola perilaku tanggung jawab yang tinggi dan pola perilaku
toleransi yang rendah merupakan ciri-ciri gaya kepemimpinan
otokratis.

Kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan
otokratis dalam segala aspek perilakunya bersifat direktif,
memberikan prioritas utama pada jabatan resminya (kekuasaan
yang sah), dan mencurahkan seluruh perhatiannya untuk
mencapai tujuan sekolah sebanyak-banyaknya dengan sedikit
memperhatikan kebutuhan individu anggota staf dan guru.

Interaksi kepala sekolah dengan guru dan staf sangat
profesional, dengan pengawasan tambahan yang ketat dan
sejumlah peraturan yang dapat ditegakkan secara hukum. Dalam
keadaan seperti ini, pendidik dan staf dipandang sebagai
instrumen untuk mencapai tujuan sekolah dan/atau sebagai
pelaksana yang wajib mematuhi sepenuhnya seluruh arahan
kepala sekolah, tanpa otonomi untuk merencanakan pekerjaannya
sendiri.
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Peran kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan sangat
penting dalam membentuk budaya sekolah yang positif, mendorong
kolaborasi antar guru, dan melibatkan orang tua serta masyarakat
dalam proses pembelajaran. Kepala sekolah harus mampu
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di dunia pendidikan,
termasuk memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas
pengajaran dan pembelajaran.

Salah satu tantangan yang dihadapi kepala sekolah adalah
mengatasi perbedaan kebutuhan dan harapan dari berbagai
pemangku kepentingan, sehingga penting untuk memiliki
keterampilan komunikasi yang efektif dan kemampuan untuk
membangun hubungan yang kuat dengan semua pihak terkait. Kepala
sekolah juga perlu mengembangkan strategi yang inklusif dan
responsif terhadap kebutuhan siswa, agar setiap individu merasa
dihargai dan termotivasi untuk mencapai potensi terbaik mereka.

Kepala sekolah harus menciptakan lingkungan yang mendukung
inovasi dan kreativitas, di mana guru dapat berbagi ide-ide baru dan
praktik terbaik untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa. Salah
satu cara untuk mencapai hal ini adalah dengan mengadakan
pelatihan berkala bagi guru, agar mereka dapat terus memperbarui
keterampilan dan pengetahuan mereka dalam metode pengajaran
yang inovatif.

Selain itu, kolaborasi antar guru dan staf juga sangat penting
untuk menciptakan budaya pembelajaran yang berkelanjutan, di
mana setiap anggota tim merasa memiliki peran dalam mencapai
tujuan pendidikan bersama. Dengan melibatkan siswa dalam proses
pengambilan keputusan terkait pembelajaran mereka, sekolah dapat
memastikan bahwa setiap suara didengar dan dihargai, sehingga
meningkatkan rasa memiliki dan keterlibatan di kalangan siswa.
Sekolah juga dapat memanfaatkan teknologi untuk mendukung
pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik, seperti penggunaan
platform digital yang memungkinkan siswa untuk berkolaborasi
dalam proyek dan berbagi ide secara real-time.

Peran Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pendidikan
Peran kepala sekolah sangat krusial dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif, mengembangkan kurikulum yang relevan, dan
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mendukung tujuan akademik, misalnya melalui forum komite
sekolah atau workshop parenting untuk meningkatkan dukungan
belajar di rumah.

Oleh karena itu, Pentingnya peran kepala sekolah sebagai
pemimpin pendidikan dalam membentuk masa depan generasi
muda. Dampak positif kepemimpinan yang efektif terhadap
kualitas pendidikan dan lingkungan sekolah. Diantaranya adalah
siswa dapat meningkatnya motivasi belajar dan capaian
akademiknya bagus, Guru dapat mengajar secara profesional dan
inovatif dalam mengajar.

Sekolah juga mendapat Reputasi sebagai institusi pendidikan
berkualitas. Dengan memahami dan menjalankan peran-peran ini,
kepala sekolah dapat menjadi pemimpin pendidikan yang efektif
dan berkontribusi signifikan terhadap kemajuan sekolah serta
keberhasilan siswa.
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Prinsip-Prinsip Dasar Kepemimpinan Berbasis Nilai
Kepemimpinan berbasis nilai tidak hanya tentang memiliki nilai-nilai
tertentu, tetapi juga tentang bagaimana nilai-nilai tersebut diterapkan
dalam tindakan sehari-hari. Prinsip-prinsip dasar ini meliputi:

1.

5.

Kejujuran dan Integritas

Pemimpin harus konsisten antara ucapan dan tindakan, sehingga
dapat membangun kepercayaan dalam organisasi. Menurut Rhode
(2018), integritas adalah fondasi utama kepemimpinan yang
efektif.

. Transparansi

Pemimpin harus bersikap terbuka dalam pengambilan keputusan,
sehingga anggota organisasi merasa dihargai dan dilibatkan.
Transparansi dalam kepemimpinan adalah kunci untuk
membangun kepercayaan dalam organisasi. Menurut Kaplan dan
Norton (2015), keterbukaan dalam pengambilan keputusan
memungkinkan anggota organisasi merasa dihargai dan dilibatkan
secara aktif, yang pada gilirannya meningkatkan komitmen dan
kinerja tim.

. Komitmen Terhadap Visi

Pemimpin berbasis nilai harus memiliki visi yang kuat dan mampu
menginspirasi anggota organisasi untuk mencapai visi tersebut
(Kouzes & Posner, 2017).

Penghormatan Terhadap Martabat Individu

Pemimpin berbasis nilai menghargai setiap individu dalam
organisasi sebagai manusia yang memiliki nilai dan potensi. Hal ini
menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan menghormati
perbedaan. Menurut Goleman et al. (2013), pemimpin yang
menghormati martabat individu mampu membangun hubungan
yang mendalam dan autentik dalam organisasi.

AKkuntabilitas

Pemimpin harus bertanggung jawab atas setiap keputusan dan
tindakan yang diambil. Akuntabilitas mendorong budaya
organisasi yang bertanggung jawab dan mengurangi risiko konflik
internal. Menurut Brown (2019), akuntabilitas meningkatkan
kredibilitas pemimpin dan memperkuat hubungan dengan tim.
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3. Program Sekolah Berbasis Nilai di Indonesia
Indonesia juga memiliki banyak contoh penerapan kepemimpinan
berbasis nilai di sekolah. Salah satunya adalah program "Sekolah
Karakter" yang diterapkan di beberapa sekolah di Yogyakarta.
Program ini menekankan pada pembentukan karakter siswa
melalui integrasi nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung
jawab, dan religiositas dalam setiap aktivitas sekolah.

Sebagai contoh, kepala sekolah memulai setiap hari dengan
apel pagi, di mana siswa diajak untuk merenungkan nilai-nilai
moral tertentu. Selain itu, guru mengintegrasikan pembelajaran
berbasis nilai ke dalam kurikulum. Misalnya, dalam mata pelajaran
PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan), siswa diajak
untuk berdiskusi tentang pentingnya gotong royong dan keadilan
sosial.

Program ini juga melibatkan orang tua dalam berbagai
kegiatan seperti parenting class untuk memperkuat sinergi nilai
antara sekolah dan rumah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Wibowo (2020), pendekatan ini telah berhasil meningkatkan
disiplin siswa serta mempererat hubungan antara sekolah dan
komunitas.

Kesimpulan

Kepemimpinan berbasis nilai adalah pendekatan yang relevan dan
efektif dalam menghadapi tantangan dunia pendidikan modern.
Dengan menerapkan nilai-nilai seperti kejujuran, integritas, dan
tanggung jawab, pemimpin dapat menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk belajar dan berkembang. Namun, keberhasilan
pendekatan ini sangat bergantung pada komitmen pemimpin untuk
hidup sesuai dengan nilai-nilai yang dipegangnya.
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Pengertian Manajemen Perubahan di Sekolah

Pendidikan adalah pondasi utama dan memiliki peranan penting
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Melalui pendidikan di
sekolah pendidik mampu untuk mempersiapkan siswa untuk bersikap
mandiri dan kreatif dalam menghadapi perubahan zaman yang
semakin canggih dan maju.

Menurut Setiawan et al, (2022) sekolah adalah tempat untuk
menuntut ilmu pengetahuan bagi siswa untuk menjadi lebih baik lagi,
sehingga siswa mampu menghadapi berbagai tuntutan zaman. Melalui
pendidikan di sekolah siswa mampu untuk mengembangkan
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang menjadi dasar untuk
mencerdaskan generasi anak bangsa.

Sedangkan menurut Jaya, (2021) sekolah memiliki tanggung
jawab sedini mungkin untuk mempersiapkan anak didik (siswa)
dalam menghadapi berbagai tantangan, agar menjadi generasi yang
handal dan tangguh. Manajemen merupakan kegiatan untuk
mengorganisasikan, aturan, pengelolaan SDM untuk mencapai tujuan
kegiatan.

Oleh karena itu manajemen sangat penting untuk menentukan
efektivitas proses pelaksanaan pembelajaran dan manajemen sekolah.
Menurut Budiya, (2021) manajemen adalah proses merencanakan,
mengarahkan dan mengorganisasikan SDM untuk berbagai kegiatan
yang mempertahankan kondisi yang optimal untuk mencapai tujuan.

Andini, (2023) perubahan sebagai upaya transformasi kondisi
untuk menjadilebih baik kedepannya dan bertujuan agar pelaksanaan
bersifat lebih dinamis dalam menghadapi perubahan dan
perkembangan yang terjadi di masa sekarang. Sedangkan menurut
Martoatmodjo, (2023) perubahan mempunyai tujuan yang sifatnya
dinamis dengan menyesuaikan diri di lingkungan sekolah dan proses
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pendidikan.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, guru dalam melaksanakan
pembelajaran menggunakan inovasi seperti penggunaan metode,
strategi, model, media dan pemanfaatan teknologi yang saling
berkaitan erat, sehingga perubahan pada suatu komponen diikuti
dengan perubahan pada komponen lainnya.
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. Sekolah Memiliki Sustainbilitas: sekolah harus memiliki
sustainabilitas yang tinggi karena di sekolah terjadi proses
akumulasi peningkatan SDM, yang terverifikasi sebagai sumber
dana, kepemilikan aset sekolah, yang mampu untuk
menggerakkan  kegiatan yang mampu menghasilkan
pendapatan serta dukungan yang tinggi dari masyarakat
terhadap eksistensi sekolah.

Manajemen Perubahan Kurikulum di Sekolah

Penerapan manajemen perubahan di sekolah meliputi: menetapkan
visi, melibatkan semua anggota pemangku pendidikan, membuat
perubahan yang dapat diterima semua pihak, menciptakan kondisi
yang kondusif.

Manajemen perubahan sekolah dapat juga berdampak pada
perubahan Kurikulum. Menurut Muhammedi, (2016) Kurikulum
berfungsi sebagai acuan atau pedoman yang digunakan sekolah untuk
melaksanakan pembelajaran. Sedangkan menurut Agustina &
Mustika, (2023) Kurikulum berfungsi sebagai pedoman pengelolaan
pendidikan yang disusun untuk mempersiapkan generasi muda untuk
mencapai tujuan pendidikan secara nasional.

Kurikulum pembelajaran di Indonesia mengalami beberapa
perubahan. Menurut Nurwiatin, (2022) penerapan Kurikulum
didasari pada kesadaran bahwa perubahan yang selalu terjadi dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Indonesia tidak
lepas dari pengaruh perubahan global, perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni dan budaya.

Oleh karena itu pengembangan Kurikulum menjadi sangat
penting terhadap peningkatan mutu pendidikan. Sedangkan menurut
Santika et al, (2022) Kurikulum memiliki peranan penting dalam
pendidikan yang menjadi roh utama dalam kegiatan pembelajaran
yang menjadi acuan kebijakan pendidikan yang dilakukan oleh pihak
pemerintah atau manajemen sekolah.

1. Pelaksanaan Kurikulum di Indonesia
Pelaksanaan pendidikan di Indonesia selalu berdasarkan dan
berorientasi pada Kurikulum pembelajaran yang digunakan.
Karena seluruh proses kegiatan pendidikan berpatokan pada
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Sedangkan dampak perubahan Kurikulum pada siswa salah
satunya ialah siswa dapat mengikuti pembelajaran sesuai dengan
perkembangan zaman yang semakin canggih dan maju. Namun
perubahan Kurikulum juga memiliki dampak negatif yakni salah
satunya pada siswa, perubahan Kurikulum yang begitu cepat dapat
menimbulkan masalah baru seperti prestasi siswa yang menurun,
siswa yang belum mampu mengikuti sistem pembelajaran yang
berubah-ubah (pembelajaran baru).

Tujuan dari perubahan Kurikulum pembelajaran dari waktu
ke waktu adalah sebagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah
untuk meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan Indonesia.
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d. Teori Kepemimpinan Situasional
Menurut Hersey dan Blanchard (1969), kepemimpinan harus
disesuaikan dengan tingkat kesiapan dan kematangan pengikut.
Model ini mengusulkan bahwa pemimpin harus fleksibel dalam
pendekatan mereka, dengan menyesuaikan gaya kepemimpinan
berdasarkan situasi dan kebutuhan tim.

2. Implementasi Kepemimpinan Dalam Organisasi

Dalam praktiknya, kepemimpinan diterapkan dalam berbagai

aspek organisasi:

a. Pengambilan Keputusan: pemimpin harus mampu membuat
keputusan yang tepat berdasarkan informasi yang tersedia.

b. Motivasi dan Pengaruh: pemimpin perlu memberikan motivasi
kepada anggota tim untuk meningkatkan produktivitas dan
keterlibatan mereka dalam pekerjaan.

c¢. Komunikasi yang Efektif: kepemimpinan yang sukses
bergantung pada kemampuan komunikasi yang baik dalam
menyampaikan visi dan tujuan organisasi (Goleman, Boyatzis, &
McKee, 2013).

d. Manajemen Perubahan: Pemimpin harus mampu mengelola
perubahan dalam organisasi dengan memastikan transisi yang
lancar dan mengatasi resistensi (Kotter, 1996).

Kepemimpinan adalah elemen kunci dalam kesuksesan individu
dan organisasi. Dengan memahami berbagai teori kepemimpinan
serta mengimplementasikannya secara efektif, seorang pemimpin
dapat membawa perubahan positif dalam organisasi dan mendorong
pencapaian tujuan bersama.

Pendidikan di Indonesia: Tantangan dan Perkembangannya
Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan suatu
bangsa. Di Indonesia, sistem pendidikan telah mengalami berbagai
perubahan seiring dengan perkembangan zaman dan kebijakan
pemerintah. Pendidikan bertujuan untuk menciptakan individu yang
berkualitas, berdaya saing, dan memiliki wawasan luas untuk
menghadapi tantangan global (Tilaar, 2012).
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Hal-Hal yang Perlu Dihindari dalam Pengambilan Kebijakan
yang Tepat di Dunia Pendidikan

Kebijakan pendidikan memiliki dampak jangka panjang terhadap
kualitas sumber daya manusia suatu negara. Oleh karena itu, proses
pengambilan kebijakan harus dilakukan secara hati-hati agar tidak
menimbulkan efek negatif bagi ekosistem pendidikan.

Beberapa kebijakan yang diambil tanpa analisis yang memadai
dapat menyebabkan ketimpangan akses, penurunan kualitas
pengajaran, dan ketidaksesuaian dengan kebutuhan masyarakat
(Schleicher, 2018).

1. Kurangnya Basis Data dan Riset yang Mendalam
Salah satu kesalahan utama dalam pengambilan kebijakan
pendidikan adalah kurangnya dasar ilmiah dan data yang kuat.
Keputusan yang diambil tanpa riset yang cukup dapat
menghasilkan kebijakan yang tidak efektif atau bahkan
kontraproduktif (Baker & LeTendre, 2005). Studi menunjukkan
bahwa kebijakan yang berbasis bukti memiliki kemungkinan lebih
tinggi untuk mencapai hasil yang diinginkan.

2. Pendekatan Top-Down yang Tidak Partisipatif
Kebijakan yang dirancang tanpa melibatkan pemangku
kepentingan utama seperti guru, siswa, dan orang tua sering kali
tidak sesuai dengan kebutuhan di lapangan (Fullan, 2011).
Pendekatan partisipatif yang melibatkan berbagai aktor
pendidikan dapat meningkatkan efektivitas implementasi
kebijakan dan meningkatkan penerimaan di tingkat sekolah.

3. Politisasi Kebijakan Pendidikan
Pendidikan seringkali menjadi arena politik dimana keputusan
diambil berdasarkan kepentingan politik jangka pendek daripada
kebutuhan akademik yang sesungguhnya. Hal ini dapat
menghambat perumusan kebijakan yang berkelanjutan dan
berbasis kebutuhan nyata masyarakat (Ball, 2008).

4. Minimnya Evaluasi dan Monitoring
Banyak kebijakan yang diterapkan tanpa mekanisme evaluasi dan
pemantauan yang jelas. Padahal, evaluasi berkelanjutan sangat
penting untuk memastikan kebijakan yang diterapkan benar-benar
memberikan dampak positif (OECD, 2019). Tanpa evaluasi yang
baik, kegagalan kebijakan sulit dideteksi dan diperbaiki.
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Komunikasi Efektif Dalam Kepemimpinan Pendidikan

Pengertian Komunikasi

Dalam bahasa Inggris, kata "komunikasi" atau "komunikasi" berasal
dari kata latin communis, yang artinya "sama", dan communico,
communication, atau communicare, yang artinya "membuat sama" (to
make common). Istilah pertama, communis, adalah istilah yang paling
sering digunakan untuk mengacu pada kata-kata Latin lainnya yang
memiliki arti yang sama. Komunikasi berarti bahwa suatu pikiran,
makna, atau pesan diterima secara bersamaan.

Untuk berkomunikasi dengan baik dan efektif, kita perlu tidak
hanya memahami prosesnya, tetapi juga mampu berpikir kreatif
menggunakan apa yang kita ketahui. Komunikasi yang efektif terjadi
ketika bersifat dua arah, artinya makna yang dihasilkan sama atau
serupa dengan yang dimaksudkan oleh komunikator atau pengirim
pesan.

Pengertian Komunikasi Efektif

Komunikasi efektif dalam kepemimpinan pendidikan sangat penting
untuk  menciptakan lingkungan yang mendukung proses
pembelajaran, membangun hubungan yang harmonis antara semua
pihak yang terlibat, dan mencapai tujuan pendidikan secara optimal.

Gambar 10.2: Komunikasi yang Efektif
Sumber: Manalullaili, (2015).

Manfaat =~ Komunikasi Efektif  dalam Kepemimpinan
Pendidikan sebagai berikut :
1. Membangun Hubungan yang Kuat
Komunikasi yang efektif membantu pemimpin pendidikan
membangun hubungan yang kuat dengan staf pengajar, siswa,
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proaktif. Dengan memberi ruang bagi pendapat, masukan, dan ide
dari staf serta siswa, pemimpin pendidikan menunjukkan
penghargaan terhadap kontribusi mereka, yang pada gilirannya
meningkatkan kualitas pendidikan.

7. Menggunakan Teknologi Untuk Mempermudah Komunikasi
Seiring berkembangnya teknologi, pemimpin pendidikan juga
harus memanfaatkan alat komunikasi digital seperti email,
platform pembelajaran online, dan media sosial untuk
mempermudah komunikasi dengan staf dan siswa. Teknologi ini
membantu mempercepat aliran informasi dan memastikan
komunikasi yang lebih efisien di lingkungan pendidikan.

8. Membangun Budaya Sekolah yang Positif
Komunikasi yang efektif juga berperan dalam menciptakan budaya
sekolah yang positif. Dengan mempromosikan nilai-nilai seperti
keterbukaan, kejujuran, dan saling menghormati melalui
komunikasi yang baik, pemimpin pendidikan dapat menciptakan
suasana yang mendukung perkembangan akademis dan sosial
siswa.

9. Pentingnya Komunikasi Nonverbal
Selain komunikasi verbal, pemimpin pendidikan juga harus
memperhatikan komunikasi nonverbal, seperti bahasa tububh,
ekspresi wajah, dan nada suara. Hal-hal ini dapat memperkuat
pesan yang disampaikan atau bahkan memberikan dampak yang
lebih besar jika digunakan dengan bijak.

Dengan mengutamakan komunikasi efektif, seorang
pemimpin pendidikan dapat menciptakan atmosfer yang
mendukung pembelajaran yang sukses dan membangun hubungan
yang positif dengan seluruh komunitas pendidikan.

Faktor Penghambat Dalam Komunikasi yang Efektif

1. Perbedaan antara komunikator dan komunikan dalam hal status
sosial Misalnya, seorang karyawan takut menyampaikan
pendapatnya karena mereka harus tunduk atau patuh terhadap
apa yang dikatakan atasannya.

2. Masalah semantik, yang berkaitan dengan bahasa yang digunakan
komunikator saat berkomunikasi. Salah penyebutan dapat
menyebabkan kesalahpahaman dan perbedaan penafsiran tiga.
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orang tua memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses
pembelajaran.

Selain itu, komunikasi yang baik meningkatkan perkembangan
sosial dan pribadi siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif. Siswa dapat merasa aman dan nyaman untuk
berkomunikasi dan membangun hubungan yang baik dengan
teman sekelas melalui komunikasi yang terbuka dan menghargai
keberagaman. Hal ini tentu saja berdampak pada keinginan siswa
untuk berprestasi akademik dan motivasi mereka untuk belajar
(Wicaksono et al., 2024).
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Motivasi dan Pemberdayaan Guru

kualitas pendidikan dan membantu mencapai tujuan pendidikan
nasional.

Mereka memiliki kemampuan untuk meningkatkan Kkinerja
mereka dalam mengajar dan membantu siswa, serta meningkatkan
kepuasan kerja mereka (Dasor, 2024). Guru memiliki kesempatan
untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang berdampak
pada kinerja mereka. Memiliki kesempatan untuk pengembangan dan
pelatihan juga dapat meningkatkan keinginan mereka untuk
meningkatkan kinerja mereka (Handayani et al., 2024).

Pemberdayaan guru dapat membantu meningkatkan semangat,
inovasi, dan kreativitas dalam pengajaran. Dengan menerima
penghargaan atau hadiah, guru yang berprestasi dapat merasa lebih
dihargai dan termotivasi (Hidayat et al, 2024). Dengan demikian,
hadiah dapat memberi guru kebebasan untuk menciptakan
pendekatan pengajaran yang inovatif dan berhasil.

Pengakuan dan penghargaan yang tulus dan memadai dapat
membuat guru merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk mengajar
dan membantu siswa. Peraturan pemerintah yang mengatur
pengembangan guru, seperti pelatihan, workshop, dan program
pengembangan lainnya, mengatur kinerja guru.

Peraturan sekolah mengenai pengakuan dan penghargaan,
seperti pengakuan publik dan insentif, serta waktu kerja yang fleksibel
dan cuti yang memadai, mengatur keseimbangan antara kerja dan
kehidupan pribadi. Regulasi yang berpihak kepada kinerja guru sangat
penting untuk meningkatkan kinerja guru, motivasi mereka, kepuasan
kerja mereka, dan prestasi siswa.

Sekolah dapat membuat lingkungan kerja yang nyaman,
termotivasi, dan dihargai bagi guru. Dengan demikian, kinerja
merujuk pada tingkat pencapaian atau hasil yang diperoleh dari suatu
aktivitas, pekerjaan, atau proses.

Motivasi Kinerja Guru di Era Globalisasi Tantangan dan

Adaptasi

1. Peran Guru sebagai Agen Perubahan
Di era society 5.0, guru tidak hanya menjadi sumber pengetahuan,
tetapi juga sebagai fasilitator dan motivator. Guru dituntut untuk
terus mengembangkan diri, menguasai teknologi, dan
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mendalam tentang kecerdasan buatan dan inovasi pendidikan, guru
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan mempersiapkan
siswa menghadapi tantangan masa depan.

Pengembangan profesional guru diperlukan melalui berbagai

kegiatan yang membantu mereka memahami teknologi. Guru harus
terus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan melalui pelatihan,
pendampingan, dan kolaborasi dengan rekan guru serta profesional
pendidikan lainnya

1.

2.

3.

Pengembangan Kompetensi dan Keterampilan

Mengikuti pelatihan yang menunjang kualitas guru dapat
memberikan perubahan dalam sistem dan metode belajar siswa.
Ini juga membantu guru untuk mengeksplorasi diri dan
mengembangkan kemampuan baru.

Guru perlu melatih kreativitas agar informasi dan materi
pelajaran yang disampaikan bisa diserap dengan baik oleh siswa.
Ini dapat dilakukan dengan memperluas wawasan dan referensi
mengajar, sehingga guru dapat mencoba hal-hal baru dan
menemukan inovasi dalam mengajar.

Menguasai bahasa asing, terutama Bahasa Inggris, penting
untuk mengembangkan potensi guru dan berkomunikasi dalam
pembelajaran di era global. Di era globalisasi, guru harus memiliki
keterampilan yang lebih luas dan mendalam untuk dapat mengajar
siswa dengan efektif. Motivasi guru sangat penting untuk
meningkatkan keterampilan mereka.

Aktif Dalam Penelitian dan Penulisan

Penelitian akan meningkatkan daya pikir dan analisis guru, yang
dapat dimanfaatkan untuk mengajar siswa. Karya tulis ilmiah juga
menjadi penilaian bagi guru yang menginginkan jabatan yang lebih
tinggi. Dengan melakukannya, guru dapat meningkatkan kualitas
pendidikan, meningkatkan keterampilan mereka, meningkatkan
publikasi, dan mengatasi tantangan pendidikan.

Adaptasi dengan Teknologi dan Perubahan
Guru harus lebih kritis, aktif, kreatif, inovatif, dan kolaboratif dalam
mengikuti tren di era digitalisasi. Guru profesional harus mampu
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menjadi inspirasi bagi siswanya. Era globalisasi ditandai dengan
perkembangan teknologi yang sangat cepat. Guru harus memiliki
motivasi untuk mengikuti perkembangan teknologi dan
mengintegrasikannya dalam proses belajar-mengajar.

Kesimpulan

Untuk meningkatkan kinerja, produktivitas, kepercayaan diri, dan
kebahagiaan guru, motivasi dan pemberdayaan guru sangat penting.
Pemberdayaan mencakup pemberian otonomi, wewenang, dan
sumber daya yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja dan
kepuasan Kkerja mereka. Oleh karena itu, sekolah memiliki
kemampuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan membantu
siswa mencapai tujuan pembelajaran.

$okkkokokkkkkkkokokk
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Pengelolaan Konflik Dalam Kepemimpinan Sekolah

Pengertian Konflik
Terdapat beberapa pengertian konflik menurut ahli, diantaranya
sebagai berikut:

1.

Robbins

Konflik adalah suatu proses yang dimulai ketika satu pihak
merasakan bahwa pihak lain telah mempengaruhi secara negatif
sesuatu yang menjadi kepentingannya.

. Louis R Pondy

Konflik adalah suatu kondisi yang terjadi ketika ada perbedaan
kepentingan antara dua pihak atau lebih dalam suatu interaksi
sosial.

. Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge

Konflik merupakan suatu proses yang terjadi Ketika seseorang
merasa terganggu oleh Tindakan pihak lain yang dapat
menghalangi pencapaian tujuan mereka.

Kreaitner dan Kinicki

Konflik adalah ketidaksepakatan antara dua pihak atau lebih yang
muncul karena adanya perbedaan pendapat, kepentingan, atau
nilai yang dirasakan oleh masing-masing pihak.

. Gibson, Ivancevich, Donnelly, dan Konopaske

Konflik adalah kondisi dimana Tindakan atau tujuan dari satu
pihak bertentangan dengan kepentingan pihak lain dalam suatu
organisasi atau kelompok.

Deutsh

Konflik terjadi Ketika ada perbedaan antara dua atau lebih individu
atau kelompok yang ingin mencapai tujuan yang tidak selaras atau
bertentangan.

Johnson dan Johnson

Konflik adalah ketidaksepakatan yang muncul akibat adanya
perbedaan persepsi, kebutuhan, dan kepentingan antara individu
atau kelompok dalam suatu organisasi.

Stoner dan Freeman

Konflik adalah kondisi ketidaksepakatan yang terjadi Ketika dua
atau lebih individu atau kelompok memiliki tujuan yang berbeda
dan mencoba untuk memenuhi kepentingan mereka sendiri
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Strategi Penyelesaian Konflik:
1. Dialog Terbuka
a. Kepala sekolah mengadakan pertemuan dengan para guru
untuk mendengarkan keluhan mereka dan menjelaskan
manfaat kebijakan ini secara terbuka
b. Guru diberikan  kesempatan untuk menyampaikan
kekhawatiran dan masukan mereka.
2. Pelatihan dan Pendampingan
a. Sekolah mengadakan pelatihan intensif bagi guru yang belum
terbiasa dengan teknologi
b. Menunjuk mentor dari guru yang lebih mahir untuk membantu
rekan-rekan mereka.
3. Penerapan Bertahap
Kebijakan tidak diterapkan secara langsung tetapi dilakukan
secara bertahap, dimulai dengan mata Pelajaran tertentu sebelum
diterapkan ke seluruh mata Pelajaran.

4. Fleksibilitas dan Implementasi
Guru yang mengalami kesulitan diberikan opsi untuk tetap
menggunakan metode lama sambil secara bertahap beradaptasi
dengan sistem baru.

5. Kepemimpinan Kolaboratif
Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan partisipatif
dengan melibatkan guru dalam proses pengambilan Keputusan,
sehingga mereka merasa lebih dihargai.

Setelah beberapa bulan, konflik mulai mereda karena adanya
pendekatan yang lebih fleksibel dan suportif dari pihak manajemen
sekolah. Guru merasa lebih dihargai dan memiliki waktu untuk
beradaptasi dengan perubahan.

Kesuksesan ini menunjukkan bahwa dalam menghadapi konflik,
kepemimpinan yang inklusif dan komunikasi yang baik sangat
diperlukan untuk menciptakan lingkungan kerja yang harmonis.

Penutup

Berdasarkan pemaparan diatas, pengelolaan konflik dalam
kepemimpinan sekolah sangat penting dilaksanakan untuk kemajuan
suatu lembaga.
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Konflik itu nyata pada setiap lembaga atau organisasi, tugas kita
adalah mampu mengelola konflik tersebut menjadi hal-hal yang
sifatnya positif, tentunya dengan menggunakan strategi-strategi yang
sesuai dengan duduk permasalahannya.
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Kepemimpinan Inklusi

hanya mengakui keberagaman, tetapi juga secara aktif memastikan
bahwa semua anggota tim atau organisasi memiliki kesempatan yang
sama untuk berkontribusi dan berkembang.

Kepemimpinan inklusi bertujuan untuk memanfaatkan
keragaman sebagai kekuatan kolektif guna mencapai tujuan bersama.
Dalam konteks ini, keragaman tidak hanya dilihat sebagai perbedaan
yang harus ditoleransi, melainkan sebagai aset yang dapat
memperkaya perspektif, mendorong inovasi, dan meningkatkan

kinerja organisasi secara keseluruhan.
= Wy

Credit: AndreyPopov

i i

Gambar 13.1: Kepmimpii;éin Inklusi
Sumber: https://media.istockphoto.com/id.

Konsep kepemimpinan inklusi lahir dari kesadaran bahwa dunia
modern ditandai oleh interaksi antarindividu dengan latar belakang
yang sangat beragam, baik dalam hal budaya, gender, usia, agama,
kemampuan fisik, maupun gaya berpikir. Seorang pemimpin inklusif
tidak hanya fokus pada hasil, tetapi juga pada proses yang adil dan
transparan. Mereka memahami bahwa keberhasilan organisasi tidak
hanya ditentukan oleh pencapaian target, tetapi juga oleh bagaimana
setiap anggota tim merasa dihargai dan memiliki ruang untuk
berkembang. Dengan kata lain, kepemimpinan inklusi adalah tentang
menciptakan budaya organisasi yang menghargai perbedaan dan
memastikan bahwa setiap suara memiliki kesempatan untuk
didengar.

Lebih dari sekedar konsep teoritis, kepemimpinan inklusi juga
menuntut tindakan nyata. Seorang pemimpin inklusif harus mampu
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Kepemimpinan Inklusi

3. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik
Keputusan yang dihasilkan melalui proses inklusif cenderung lebih
komprehensif dan efektif. Dengan melibatkan berbagai perspektif
dan suara, pemimpin dapat mempertimbangkan lebih banyak
faktor dan alternatif sebelum membuat keputusan.

Hal ini mengurangi risiko bias dan kesalahan, serta
meningkatkan kualitas keputusan yang diambil. Selain itu,
keputusan yang inklusif lebih mungkin diterima dan didukung oleh
seluruh anggota tim, karena mereka merasa telah dilibatkan dalam
prosesnya.

4. Reputasi Organisasi yang Positif

Organisasi yang inklusif sering kali dianggap lebih progresif dan
menarik bagi calon karyawan serta mitra bisnis. Reputasi positif ini
dapat menjadi keunggulan kompetitif dalam menarik talenta
terbaik dan membangun hubungan yang kuat dengan klien,
investor, dan komunitas.

Perusahaan yang dikenal inklusif juga cenderung lebih
dihormati dan dipercaya oleh publik, yang dapat meningkatkan
brand image dan loyalitas pelanggan.

5. Dampak Sosial yang Positif
Kepemimpinan inklusi tidak hanya bermanfaat bagi organisasi,
tetapi juga berkontribusi pada terciptanya masyarakat yang lebih
adil dan harmonis. Dengan mempromosikan nilai-nilai kesetaraan
dan keadilan, pemimpin inklusif dapat menjadi agen perubahan
yang membawa dampak positif bagi masyarakat.

Mereka tidak hanya memimpin untuk kepentingan organisasi,
tetapi juga berkontribusi pada terciptanya dunia yang lebih inklusif
dan berkelanjutan. Dampak sosial ini mencakup pengurangan
ketidakadilan, peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan
penciptaan lingkungan yang lebih harmonis bagi semua.
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Manajemen Sumber Daya Manusia Di Sekolah

Pendahuluan

Manajemen atas sumber daya manusia sangat penting sehingga
terciptanya organisasi dengan kualitas yang baik. Sumber daya
manusia yang baik akan menghasilkan kualitas organisasi yang baik
pula. Perlu adanya manajemen atau pengaturan sumber daya manusia
pada suatu organisasi agar suatu organisasi dapat mencapai tujuan
organisasi. Sehingga tanpa adanya manajemen pendidikan yang baik,
maka mutu atau kualitas organisasi sulit untuk dicapai (Lestari et al.,
2023).

Dalam wupaya peningkatan mutu pendidikan, komponen
pendidikan yang berupa sumber daya manusia (SDM) mempunyai
peranan yang sangat penting dalam pencapaian tujuan yang
diinginkan (Nulhaqim et al.,, 2016 dalam Jumadi, 2023). Manajemen
Sumber Daya Manusia di Sekolah merupakan pendekatan sistematis
yang dirancang untuk mengelola segala aspek yang berkaitan dengan
manusia dalam konteks lembaga Pendidikan (Juhji et al.,, 2020 dalam
Zulwiddi et al., 2023).

Fokus utamanya melibatkan perencanaan, pengembangan,
pengelolaan, dan pemeliharaan sumber daya manusia agar dapat
memberikan kontribusi maksimal terhadap pencapaian tujuan
pendidikan (Raymond et al., 2023). Dalam konteks bab Ini, entitas
sumber daya manusia di sekolah mencakup manajemen guru, staf
pendukung, dan seluruh anggota komunitas pendidikan.

Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen Sumber Daya Manusia di sekolah adalah pendekatan
sistematis untuk mengelola sumber daya manusia dalam lembaga
pendidikan. Ini mencakup perencanaan, perekrutan, pengembangan,
dan evaluasi kinerja semua personel sekolah, termasuk kepala
sekolah, guru, staf administrasi, dan staf pendukung. Definisi
Selanjutnya yang relevan dalam manajemen sumber daya di sekolah
adalah perencanaan sumber daya manusia.

Perencanaan ini melibatkan identifikasi kebutuhan sumber daya
manusia, penentuan jumlah dan jenis personel yang diperlukan, serta
pengembangan strategi untuk merekrut, mengembangkan, dan
mempertahankan personel yang berkualitas. Perencanaan sumber
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13. Manajemen Penghentian dan Pensiun
Manajemen penghentian dan pensiun di lembaga pendidikan
adalah aspek penting dalam siklus kehidupan karir staf. Proses ini
melibatkan pengelolaan pengakhiran hubungan kerja, baik itu
karena pensiun atau berbagai alasan lainnya. Manajemen yang baik
dalam tahap ini dapat menciptakan transisi yang mulus dan
menjaga reputasi serta kesejahteraan staf yang bersangkutan.

14. Penilaian Dampak Manajemen Sumber Daya Manusia di
Sekolah
Penilaian dampak manajemen sumber daya manusia di Sekolah
adalah tahap kritis yang memungkinkan evaluasi menyeluruh
terhadap efektivitas kebijakan dan praktik yang telah diterapkan.

Dalam proses ini, pengumpulan data, analisis, dan penarikan

kesimpulan menjadi landasan untuk menentukan sejauh mana
MSDM memberikan kontribusi terhadap tujuan pendidikan dan
kesejahteraan anggota komunitas pendidikan.
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P s Profesional Guru dan Staf

Guru dan staf perlu supervisi dan pelatihan untuk meningkatkan
profesionalisme dan kinerja mereka dalam mengajar siswa di kelas.
Melalui supervisi, diharapkan guru dan staf sekolah dapat
mengendalikan dan menjamin mutu pembelajaran. Profesionalisme
guru dan staf dalam proses pendidikan sangat strategis dalam
membimbing siswa menuju kedewasaan dan kemandirian (Rusyan, A.
Tabrani. 1990).

Gambar 15.1: Profesionalisme Guru Dalam Proses Pendidikan
Sumber: https://www.istockphoto.com/id/bot-
wall?returnUrl=%2Fid%2Fvektor%?2Fkartun-siswa-di-kelas-
mendengarkan-guru-gm148984577-20923550.

Guru memiliki peran yang lebih dari sekedar menyampaikan
materi pelajaran mereka juga harus bertindak sebagai pendidik.
Seperti yang dinyatakan oleh Sagala (2007, hlm. 99), seorang guru
tidak hanya harus menguasai bahan ajar dan memiliki kemampuan
teknik edukatif, tetapi juga harus memiliki kepribadian dan integritas
yang dapat diandalkan, sehingga menjadi panutan bagi siswa,
keluarga, dan masyarakat.

Pengembangan profesional guru dan staf bertujuan untuk
memiliki kemampuan akademik yang baik, yang merupakan upaya
perbaikan berkelanjutan. Supervisi akademik menjunjung tinggi
praktek perbaikan mutu berkelanjutan (continuous quality
improvement) sebagai prinsip dasar dan manajemen terpadu (Dadang
Suhardan, 2010, hlm. 34).
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Profesional Guru dan Staf

Implementasi Pengembangan Profesional
Implementasi Pengembangan Profesional adalah proses penerapan
rencana dan strategi untuk meningkatkan keterampilan,
pengetahuan, dan kompetensi individu dalam lingkungan kerja.
Proses ini melibatkan berbagai langkah seperti identifikasi kebutuhan
pelatihan, penyediaan sumber daya dan pelatihan yang relevan, serta
evaluasi dan umpan balik untuk memastikan peningkatan
berkelanjutan. Tujuan utama dari implementasi pengembangan
profesional adalah untuk membantu individu mencapai potensi penuh
mereka, meningkatkan kinerja kerja, dan mendukung tujuan
organisasi (Surakhmad, Winarno. 1982).
1. Langkah-Langkah Implementasi
Langkah-langkah implementasi adalah proses sistematis yang
dilakukan untuk menerapkan rencana atau strategi tertentu dalam
rangka mencapai tujuan yang diinginkan. Berikut adalah beberapa
langkah umum yang biasanya terlibat dalam implementasi:

Dokumentasi

dan Pelaporan Perencanaan

Umpan Balik Pengorganisasian
dan ) .
Penyesuaian Identifikasi

Kebutuhan

dan Tujuan

Pengadaan
Sumber
DEWE]

Pemantauan
CERNAVEINEN]

Pelaksanaan

Gambar 15.8: Langkah-Langkah Implementasi Adalah Proses
Sistematis Yang Dilakukan Untuk Menerapkan Rencana.

Sumber: Diolah Penulis.
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Metode Evaluasi Pengembangan Profesional
Metode Evaluasi Pengembangan Profesional mengacu pada
serangkaian pendekatan yang digunakan untuk menilai efektivitas
program atau kegiatan pengembangan profesional.

Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa upaya
pengembangan yang dilakukan benar-benar memberikan manfaat
dan meningkatkan kompetensi serta kinerja individu atau kelompok
(Soetjipto & Kosasi, Raflis. 1999). Beberapa metode evaluasi yang
umum digunakan meliputi:

Wawancara Survei atau Kuesioner

Ujian atau Tes: Penilaian Kinerja:

Analisis Portofolio: TEEN Ballk_darl B
Kerja

Gambar 15.9: Proses Pengumpulan Dan Analisis Data Secara
Berkelanjutan Untuk Mengamati Kemajuan Dan Kinerja Suatu
Program, Proyek, Atau Kegiatan
Sumber: Diolah Penulis.

1. Observasi
Mengamati  langsung bagaimana individu menerapkan
pengetahuan atau keterampilan baru dalam pekerjaan mereka.

2. Wawancara
Melakukan wawancara dengan peserta untuk mendapatkan umpan
balik kualitatif tentang pengalaman dan manfaat dari program
pengembangan.
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utamanya adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
meningkatkan kinerja profesional, dan memastikan bahwa
pendidikan yang diberikan selalu relevan dengan perubahan dan
perkembangan terbaru di bidang pendidikan.

Komponen utama pengembangan profesional pelatihan dan
pendidikan memberikan akses kepada pelatihan yang terstruktur dan
program pendidikan lanjutan. Sertifikasi dan kualifikasi mendorong
pengambilan sertifikasi profesional dan peningkatan kualifikasi.
penggunaan teknologi mengintegrasikan teknologi terbaru dalam
metode pengajaran dan administrasi mentoring dan kolaborasi
mendukung program mentoring dan kolaborasi antar sesama
pendidik dan staf. evaluasi dan umpan balik melakukan evaluasi
kinerja secara berkala dan memberikan umpan balik yang konstruktif.

Kesejahteraan dan pengembangan karier menyediakan
dukungan untuk kesejahteraan dan jalur pengembangan karir yang
jelas. manfaat pengembangan profesional meningkatkan kualitas
pembelajaran guru yang lebih terampil dan termotivasi dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan menarik.
Adaptasi terhadap perubahan membantu guru dan staf untuk tetap
relevan dengan tren dan teknologi terbaru di bidang pendidikan.

Pengembangan karir memberikan peluang untuk perkembangan
karier dan kenaikan jabatan. Meningkatkan kinerja dan efisiensi
dalam tugas sehari-hari. Dengan demikian, pengembangan
profesional merupakan investasi penting bagi lembaga pendidikan
untuk memastikan bahwa guru dan staf selalu siap menghadapi
tantangan dan perubahan, serta terus memberikan pendidikan yang
berkualitas.

ok ok ok ok sk ok ok Kok ok
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deskripsi sesuatu. Singkatnya, data dapat berupa angka, simbol,
karakter, kata, kode, grafik, dan sebagainya. Sedangkan informasi
adalah data yang dimasukkan ke dalam konteks.

Jadi Informasi adalah data yang diproses, diorganisasikan dan
terstruktur. Pada Bab ini kita hanya akan fokus kepada Kepemimpinan
Berbasis Data. Artinya Data mentah yang ada yang berupa angka,
symbol, kode, grafik dan sebagainya yang mungkin saja belum
bermakna akan menjadi punya makna dan akan sangat diperlukan
dalam pengelolaan dan pengambilan keputusan bagi kepemimpinan.

Jenis-jenis Data
Memahami perbedaan antara data kuantitatif dan kualitatif sangat
penting untuk analisis dan interpretasi data yang efektif. Kedua jenis
data ini memiliki tujuan yang berbeda dan memerlukan pendekatan
analitis yang berbeda.
1. Data Kuantitatif
Data kuantitatif, juga dikenal sebagai data numerik, mewakili
besaran yang dapat diukur dan dapat dihitung atau diukur. Ini
menjawab pertanyaan seperti "berapa banyak" dan "seberapa
sering". Data kuantitatif sering kali dianalisis menggunakan
metode statistik dan divisualisasikan melalui grafik seperti
histogram, diagram batang, dan grafik garis sehingga lebih mudah
untuk diinterpretasikan dan dipahami.
Jenis data ini sangat penting untuk memberikan wawasan
tentang berbagai besaran dan dapat diklasifikasikan menjadi dua
jenis utama: data diskrit dan data kontinyu.

2. Data Kualitatif

Data kualitatif atau kategori data bersifat deskriptif dan non-
numeri akan menangkap kualitas, karakteristik, dan atribut yang
tidak dapat diukur dengan angka. Data kualitatif biasanya
dianalisis melalui analisis tematik, pengkodean dan kategorisasi.
Metode visualisasi data kualitatif meliputi kumpulan kata, peta
tematik, dan ringkasan narasi. Jenis data ini diklasifikasikan
menjadi dua jenis utama: data nominal dan data ordinal.
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Data memang penting, namun yang sama pentingnya, atau
bahkan lebih penting lagi adalah bagaimana pengelolaan di balik
data tersebut. Jadi perlu memikirkan kerangka proses untuk
menggunakan pengambilan keputusan berdasarkan data untuk
rencana peningkatan sekolah, ada beberapa langkah yang perlu
diingat:

RENCANA
PENINGKATAN

BERBASIS DATA

Gambar 16.1: Rencana Peningkatan Berbasis Data
Sumber:
https://ellevationeducation.com/blog/enhancing-student-
success-power-data-driven-decision-making-schools.

3. Analisis Data
Tentukan di mana setiap siswa berada dan di mana mereka harus
berada untuk memenuhi ekspektasi tingkat kelas. Apa yang mereka
capai? tolok ukur apa yang mereka lewatkan?.

4. Tren Data
Analisis trend berdasarkan kelas, berdasarkan tingkatan,
berdasarkan kelompok siswa. Pertimbangkan praktik pengajaran
yang ada dan sumber daya kurikuler yang digunakan yang
mungkin perlu diubah agar menunjukan peningkatan.

5. Pengembangan Profesi
Menentukan pengembangan kompetensi yang dibutuhkan oleh
setiap guru. Membedakan berdasarkan kebutuhan masing-masing

Soesilawaty
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guru dan temui mereka dimanapun mereka berada dan pastikan
bahwa mereka memiliki alat yang mereka perlukan untuk
mendukung siswa dalam pengajaran

6. Dukungan dan Pelatihan
Tugas sebagai pemimpin sekolah adalah menggerakkan mereka
untuk mengembangkan dan menerapkan keterampilan baru
sehingga keterampilan tersebut menjadi rutinitas pengajaran di
kelas. Hal ini terjadi secara efektif membantu guru menerapkan apa
yang telah mereka pelajari dan menerapkannya dengan sukses.

7. Refleksi dan Umpan Balik
Guru memerlukan waktu untuk merefleksikan praktik pengajaran
mereka. Apa yang berhasil dan apa yang perlu dilakukan untuk
pengembangan? Tim harus memiliki waktu dengan pelatih untuk
berbagi pemikiran dan mendapatkan umpan balik agar dapat terus
berkembang.

Penutup

Pemimpin berbasis data menggunakan, menafsirkan, dan
menganalisis data untuk mendapatkan wawasan tentang ide dan
konsep. Pemimpin dan data saling memandu untuk mendapat
keputusan yang efektif dan efisien dengan mendorong anggota tim
mereka untuk menggunakan data sebagai bahasa umum.
Kepemimpinan berbasis data akan mempermudah komunikasi,
kolaborasi, dan mencapai peningkatan yang lebih baik.

Pengambilan keputusan berdasarkan data mewakili pergeseran
paradigma dari praktik kepemimpinan pendidikan tradisional menuju
metode pengajaran baru yang lebih efektif. Dengan mengumpulkan
dan menganalisis data pembelajaran siswa pada skala mikro (harian)
dan makro (tahun demi tahun), pimpinan sekolah dapat menghasilkan
pandangan komprehensif mengenai kemajuan, kendala, dan kinerja.

Wawasan yang diperoleh dari visibilitas ini kemudian
memberdayakan para pemimpin, karyawan dan guru untuk membuat
keputusan yang tepat mengenai pengajaran dan intervensi guna
meningkatkan hasil pembelajaran secara keseluruhan.
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Latar Belakang Kepemimpinan Dalam Pendidikan Kejuruan
Kepemimpinan dalam pendidikan kejuruan memiliki pengaruh yang
tak terbantahkan terhadap kualitas dan relevansi pembelajaran yang
diterima oleh siswa. Pendidikan kejuruan bukan sekedar mengajarkan
teori, tetapi lebih pada membekali peserta didik dengan keterampilan
praktis yang langsung dapat diterapkan di dunia kerja (Aisa, 2024).

Dalam hal ini, pemimpin pendidikan kejuruan tidak hanya
bertanggung jawab untuk mengelola lembaga, tetapi juga harus
menjadi jembatan antara dunia pendidikan dan industri. Mereka
harus mampu memastikan bahwa kurikulum yang diterapkan
mengikuti perkembangan pasar tenaga kerja dan kebutuhan industri
yang terus berubah (Rizkita & Supriyanto, 2020). Kepemimpinan yang
visioner akan mampu membawa lembaga pendidikan kejuruan untuk
selalu relevan, bahkan dalam menghadapi revolusi teknologi yang
semakin pesat (Octaviarnis, 2021).

Seiring dengan perubahan yang terjadi begitu cepat ini, dunia
pendidikan kejuruan membutuhkan pemimpin yang memiliki
kemampuan beradaptasi dengan perubahan zaman. Seorang
pemimpin yang efektif tidak hanya mampu memanage organisasi,
tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan
kompetensi di semua level, baik bagi tenaga pengajar maupun peserta
didik (Airyq, Hubeis, & Sukmawati, 2023). Keberhasilan pemimpin
pendidikan kejuruan diukur dari sejauh mana mereka mampu
menghadirkan pembelajaran yang relevan dan berorientasi pada
pengalaman nyata di dunia industri. Kepemimpinan di bidang ini tidak
dapat dilihat semata-mata dari sisi administratif, tetapi harus dilihat
dari kemampuan untuk berinovasi, berkolaborasi, dan menciptakan
koneksi yang kuat dengan berbagai pihak terkait (Dakabesi &
Wicaksono, 2022).

Di tengah globalisasi dan ledakan perkembangan teknologi,
pemimpin pendidikan kejuruan diharapkan tidak hanya sekadar
mengikuti arus perubahan, tetapi juga mampu memanfaatkan
teknologi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Pemimpin
yang bijak akan mengintegrasikan teknologi informasi dan
komunikasi dalam setiap aspek pendidikan kejuruan, membuka
peluang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan yang sangat
dibutuhkan menuju industri 5.0.
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4. Kompetensi Komunikasi dan Kolaborasi Industri

Seorang pemimpin dalam pendidikan kejuruan harus memiliki
kompetensi Kompetensi Komunikasi dan Kolaborasi Industri,
antara lain: (a) Memiliki kepekaan politik dan pemahaman tentang
kompleksitas pemangku kepentingan penidikan kejuruan: mitra
sosial, pemerintah (Kementerian Pendidikan dan/atau badan
publik lainnya) dan ‘pelanggan’ (pasar tenaga kerja dan siswa); (b)
Memiliki pengetahuan tentang pelaku lokal, regional, dan nasional
di dunia kerja dan di lembaga pelatihan lainnya serta pemahaman
mendalam tentang kebutuhan, praktik, dan prosedur mereka; (c)
Memiliki kemampuan untuk bekerja sama dengan pemerintah,
pembuat keputusan regional dan lokal, serta pemangku
kepentingan lainnya yang secara khusus relevan dengan
pendidikan  kejuruan; (d) Memiliki kemampuan untuk
menciptakan dan mempertahankan kemitraan pendidikan
kejuruan yang efektif (bilateral dan multilateral) dengan
melibatkan pemangku kepentingan di tingkat regional, sektoral,
nasional, dan internasional; (¢) Mampu berkomunikasi dengan
pelaku di berbagai bidang pendidikan kejuruan menggunakan
istilah dan ekspresi khusus bidang tersebut agar dapat dipahami
dan valid; (f) Memiliki pengetahuan dalam membangun dan
mempertahankan kemitraan yang efektif dengan lembaga
penelitian dan pengembang inovasi teknologi; (g) Memiliki
kompetensi dan keterampilan pribadi seperti fleksibilitas dan
toleransi untuk memenuhi tuntutan dan harapan berbagai
pemangku kepentingan; (h) Mengetahui praktik pendidikan kejuru
terbaik dari luar negeri dan kerangka kualifikasi kerja nasional; (i)
Memahami pentingnya kerja sama internasional dengan mitra dan
lembaga pendidikan kejuruan.
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Pendahuluan

Teori kepemimpinan merupakan teori kuno yang dipergunakan
dalam ilmu strategi perang zaman Yunani kuno. Intinya bahwa
kepemimpinan akan menentukan hasil dari peperangan. Arifin
menulis bahwa dalam dunia pendidikan yang dinamis, kurikulum
menjadi pondasi utama dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Kurikulum yang baik adalah kurikulum yang relevan, adaptif, dan
mampu menjawab tantangan zaman. Namun, kurikulum yang ideal
tidak akan berfungsi optimal tanpa adanya kepemimpinan yang kuat
dan manajemen yang efektif (Arifin 2021).

Selanjutnya Sari dan Sijabat menegaskan bahwa kepemimpinan
dalam konteks pendidikan tidak hanya terbatas pada kemampuan
seorang pemimpin dalam menjalankan tugas administratif, tetapi juga
mencakup kemampuan untuk menginspirasi, memotivasi, dan
menggerakkan seluruh elemen pendidikan untuk mencapai tujuan
bersama. Manajemen kurikulum, di sisi lain, adalah proses sistematis
yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan perbaikan
kurikulum secara berkelanjutan (Sari, Sijabat, and others 2022).

Korelasi Antara Kepemimpinan dan Manajemen Kurikulum
Oemar Hamalik menguraikan bahwa kepemimpinan dan manajemen
kurikulum menjadi sangat penting. Kepemimpinan dan manajemen
kurikulum yang baik dapat membantu mengatasi permasalahan-
permasalahan yang dihadapi dalam implementasi kurikulum (Oemar
Hamalik 1992).

Syafruddin Nurdin dan M.Pd. Adriantoni menegaskan bahwa
dalam konteks pendidikan, kepemimpinan tidak hanya terkait dengan
posisi formal seperti kepala sekolah atau rektor. Setiap individu yang
terlibat dalam proses pendidikan, baik guru, dosen, staf administrasi,
maupun siswa, memiliki potensi untuk menjadi pemimpin dalam
konteksnya masing-masing (Syafruddin Nurdin dan M.Pd. Adriantoni
2016).

Sedangkan Sitorus, Rantung, and Naibaho memberi definisi
kepemimpinan dan manajemen kurikulum adalah dua elemen penting
yang saling berkaitan dalam dunia pendidikan. Di satu sisi,
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Team yang terdiri dari guru, staf, dan ahli kurikulum yang
kompeten dan berdedikasi menciptakan lingkungan kerja yang
kolaboratif dan saling mendukung. Selanjutnya pemimpin memotivasi
tim untuk bekerja keras mencapai tujuan kurikulum. Mereka
menginspirasi dengan memberikan contoh yang baik dan
memberikan dukungan yang dibutuhkan (Afif 2024).

Dan ditegaskan oleh Emerentiana Rangkoly and Desti Rahayu,

bahwa kepemimpinan dan manajemen kurikulum melibatkan
berbagai aspek, seperti perencanaan, pengembangan, implementasi,
dan evaluasi kurikulum. Kepemimpinan dan manajemen kurikulum
harus melibatkan berbagai pihak, seperti guru, siswa, orang tua, dan
masyarakat. Kepemimpinan dan manajemen kurikulum harus dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi dalam
masyarakat (Rangkoly and Rahayu 2025).
Kepemimpinan dan manajemen kurikulum harus berdasarkan pada
bukti-bukti yang ada, seperti penelitian dan evaluasi. Kepemimpinan
dan manajemen kurikulum adalah dua elemen penting yang tidak
dapat dipisahkan dalam dunia pendidikan.

Kepemimpinan yang kuat akan menciptakan visi yang jelas dan
menginspirasi, sementara manajemen yang efektif akan memastikan
bahwa visi tersebut dapat diwujudkan melalui serangkaian kegiatan
yang terencana dan terkoordinasi.

Dengan adanya kepemimpinan yang kuat dan manajemen
kurikulum yang efektif, diharapkan kurikulum dapat menjadi
instrumen yang ampuh dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan
mempersiapkan generasi penerus bangsa yang kompeten dan
berkarakter.

Dengan demikian implementasi kurikulum, kepemimpinan dan
manajemen kurikulum memegang peranan penting. Kepemimpinan
dan manajemen kurikulum yang baik dapat membantu mengatasi
permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam implementasi
kurikulum.

Mengembangkan kurikulum yang relevan dan fleksibel dapat
Melibatkan berbagai pihak dalam proses pengembangan dan
implementasi kurikulum. Melakukan evaluasi dan penilaian yang
berkelanjutan dalam implementasi kurikulum.
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Kesimpulan

Kepemimpinan dan manajemen kurikulum merupakan aspek penting
dalam sistem pendidikan. Kepemimpinan dan manajemen kurikulum
yang baik dapat membantu mengatasi permasalahan-permasalahan
yang dihadapi dalam implementasi kurikulum.

kok sk ok sk sk sk ok skok sk kok ko

Jefrie Walean



Kepemimpinan dan Manajemen Kurikulum

Daftar Pustaka

Afif, Zahrotun Ni'mah. (2024). Manajemen Kurikulum Program
Pembelajaran Kewirausahaan Di Sekolah Menengah Kejuruan. At
Tadbir: Islamic Education Management Journal 2(1):66-77.

Arifin, Antoni Ludfi. (2021). Karakter Kepemimpinan Cendekia Pada
Generasi Milenial. Fokus Bisnis: Media Pengkajian Manajemen Dan
Akuntansi 20(1):1-15.

Muvid, Muhamad Basyrul Muvid, and Ali Ridho. (2022). Kritik Atas
Kurikulum Merdeka Di Tengah Degradasi Moral Pendidik.
FIKROTUNA: Jurnal Pendidikan Dan Manajemen Islam 16(02):18-
31.

Neliwati, Neliwati, Hadi Lapian Pohan, and Faisal Fahmi Rambe.
(2024). Manajemen Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Di Era Digital. MODELING: Jurnal Program Studi PGMI
11(2):246-53.

Oemar Hamalik. (1992). Administrasi Dan Supervisi Pengembangan
Kurikulum. Bandung: Bandar Maju.

Rangkoly, Emerentiana, and Desti Rahayu. (2025). Manajemen
Kurikulum Dan Pembelajaran: Strategi Peningkatan Kualitas
Pendidikan Di Era Digital. Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Kearifan
Lokal 5(1):264-71.

Sari, Kholisna, Yacobo P. Sijabat, and others. (2022). Kompetensi SDM
Dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja Umkm Di Magelang Tengah.
Inspirasi Ekonomi Jurnal Ekonomi Manajemen 4(1):37-49.

Sitorus, Jimson, Dyoys Anneke Rantung, and Lamhot Naibaho. (2023).
Model Model Grassroots Sebagai Dasar Pengembangan Kurikulum
Pendidikan Agama Kristen Di Persekutuan Kristen Sma Negeri 13
Jakarta: Kurikulum, Model Grassroot, Pendidikan Agama Kristen.
Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 5(1):4222-30.

Syafruddin Nurdin dan M.Pd. Adriantoni, M.Pd. (2016). Kurikulum Dan
Pembelajaran. Depok: Rajagrafindo Persada.

Tarigan, Iwan Setiawan, Bernhardt Siburian, Arip Surpi Sitompul,
Nurelni Limbong, and Megawati Manullang. (2021). Desain
Pengembangan Kurikulum Prodi Teologi Fakultas Ilmu Teologi
[IAKN Tarutung Untuk Menghasilkan Lulusan Yang Terampil
Mengajar. Syntax Literate; Jurnal limiah Indonesia 6(12):6179-88.

Jefrie Walean

313



Jefrie Walean, M.Th.

Penulis tertarik terhadap ilmu sosial dan
spiritualitas agama sejak tahun 2012 silam.
Penulis lulus SD tahun 1983, penulis lulus
Sekolah Menengah Pertama tahun 1988,
lulus sekolah menengah atas tahun 1990
selanjutnya penulis kemudian melanjutkan
pendidikan ke Perguruan Tinggi dan berhasil
menyelesaikan studi S1 di prodi teologi di
w sekolah tinggi teologi Intheos Surakarta pada
tahun 1998. Selanjutnya penulis menyelesaikan studi S2 di prodi
magister teologi di sekolah tinggi teologi “Intheos” Surakarta pada
tahun 2011. Dan saat ini sementara menempuh pendidikan doktoral
di sekolah tinggi filsafat jafray Makassar. Penulis memiliki kepakaran
bidang ilmu sosial dan spiritual Kristen. Untuk mewujudkan karir
sebagai dosen professional dan sebagai penyuluh agama di
kementerian agama provinsi Sulawesi Tengah. Penulis aktif
mempublikasikan tulisan di jurnal ilmiah berdasarkan kepakaranya
tersebut.

4

Email Penulis: jefrywalean@gmail.com.

Jefrie Walean



1};'

BAB 19
KEPEMIMPINAN
PENDIDIKAN DI ERA
DIGITAL

Raden Giovanni Ariantara, M.Pd.
Universitas Pendidikan Indonesia




Kepemimpinan Pendidikan di Era Digital

Pendahuluan

Pendidikan memainkan peran penting dalam masyarakat modern, dan
terobosan teknologi telah menghasilkan peningkatan kreatif di sektor
ini. Dibandingkan dengan setengah abad yang lalu, sistem pendidikan
tidak lagi memadai untuk mendidik siswa agar sukses di perguruan
tinggi, profesi, dan kewarganegaraan (Jangjarat et al., 2023).

Selain itu, kesulitan yang ditimbulkan oleh globalisasi, inovasi,
migrasi, daya saing internasional, perubahan pasar, serta Kkrisis
lingkungan dan politik transnasional menyoroti perlunya membekali
para siswa dengan keterampilan dan informasi yang mereka butuhkan
untuk sukses di abad ke-21.

Perkembangan teknologi di era Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0
tidak dapat dihindari telah mempengaruhi evolusi pendidikan.
Disrupsi ini mengharuskan lembaga pendidikan untuk siap
menghadapi inovasi di segala bidang, termasuk pendidikan, di era
globalisasi yang ditandai dengan persaingan kualitas.

Agar tetap  kompetitif, institusi = pendidikan  harus
memprioritaskan penawaran layanan pendidikan berkualitas tinggi
dan pengembangan sumber daya manusia (Qutni et al., 2021). Abad
kedua puluh satu memberikan lebih banyak tantangan bagi dunia
pendidikan dibandingkan abad sebelumnya, karena kemajuan
teknologi merambah ke ruang-ruang kelas tanpa memperhatikan
standar sosial dan moral. [lmu pengetahuan dan teknologi telah
memberikan kontribusi penting bagi peradaban manusia. Oleh karena
ity, institusi pendidikan harus terus berinovasi agar tetap kompetitif
dalam lingkungan yang terus berubah ini.

Memasukkan Teknologi Informasi (TI) ke dalam pendidikan telah
menjadi hal yang sangat penting bagi institusi pendidikan modern,
terutama bagi mereka yang ingin menjadi universitas kelas dunia
(Tabish, 2024). Hal ini disebabkan oleh pentingnya tata kelola yang
baik dalam menjamin keterbukaan, akuntabilitas, efisiensi, dan
efektivitas dalam pemberian layanan publik, seperti pendidikan.

Selain itu, dengan menyadari pentingnya Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) sebagai pendorong vital kemajuan peradaban
manusia, manajemen pendidikan semakin menekankan penggunaan
TIK dalam semua aspek kegiatan pendidikan. Teknologi telah
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Siswa yang berasal dari keluarga kurang mampu mungkin tidak
memiliki akses ke peralatan penting dan koneksi internet, sehingga
mempengaruhi kinerja akademik mereka. Selain itu, integrasi
teknologi dapat menimbulkan penolakan dari guru dan anggota staf
lainnya yang tidak terbiasa dengan teknologi. Hal ini dapat
mengakibatkan kurangnya dukungan, sehingga menghambat
keberhasilan penerapan teknologi dalam manajemen sekolah.

Topik ketidaksetaraan teknologi dalam pendidikan memiliki
banyak sisi, mencakup akses ke perangkat, kebijakan sekolah, dan
manajemen teknologi. Ketidakseimbangan teknologi mengacu pada
akses siswa ke teknologi penting. Distrik sekolah yang makmur
biasanya memiliki lebih banyak sumber daya dan akses ke teknologi
daripada masyarakat berpenghasilan rendah, yang mengakibatkan
kesenjangan teknologi.

Bahkan di sekolah yang sama, anak-anak dari rumah tangga
berpenghasilan tinggi mungkin memiliki lebih banyak akses ke
teknologi daripada rekan-rekan mereka yang kurang mampu. Guru
dan administrator dapat menjembatani kesenjangan teknologi dengan
menggunakan langkah-langkah praktis seperti laboratorium
komputer sekolah dan PC tablet bersama.

Kurikulum digital tersedia untuk semua siswa, dan papan tulis
interaktif serta proyektor dapat digunakan di ruang kelas. Berbagai
upaya harus dilakukan untuk menjangkau kelompok demografi ini
dan memberi mereka akses ke teknologi. Lebih jauh lagi, para
pengajar di daerah miskin secara ekonomi seringkali percaya bahwa
sekolah mereka tertinggal dalam inovasi teknologi dan tidak
memberikan pelatihan yang cukup.

Dengan demikian, menjembatani kesenjangan teknologi
merupakan langkah penting menuju terbentuknya masyarakat yang
lebih adil dengan kesempatan yang sama. Meskipun mungkin sulit,
semua upaya harus diarahkan untuk memastikan bahwa semua siswa
memiliki akses ke teknologi yang mereka butuhkan untuk unggul
dalam pendidikan mereka.

Sumber daya digital seperti komputer tablet telah tersedia secara
luas dan digunakan dalam pendidikan anak usia dini. Komputer tablet
secara bertahap menjadi bagian umum dari praktik pedagogis di
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prasekolah, disambut baik dan digunakan oleh para pengajar dan
murid. Tablet digital ini telah terbukti meningkatkan kemampuan
membaca dan berkolaborasi murid. Dimasukkannya teknologi dan
sains sebagai bidang pembelajaran utama dalam reformasi kurikulum
prasekolah menekankan perlunya guru untuk memiliki pengetahuan
dan pengalaman dalam disiplin ilmu ini.

Menurut penelitian, anak-anak prasekolah sangat tertarik dengan
tablet digital, terutama dalam tugas-tugas seperti pemrograman,
inovasi, konstruksi, kreativitas, pemecahan masalah, dan desain.
Namun, kesulitan seperti kurangnya kemampuan digital instruktur,
perlunya persyaratan kurikulum yang lebih jelas, dan pelatihan yang
tepat untuk kompetensi digital telah diketahui.

Temuan-temuan ini menyoroti pentingnya penelitian dan
pengembangan profesional yang sedang berlangsung dalam
mengintegrasikan tablet digital dengan tepat sebagai alat bantu
pengajaran dalam pendidikan prasekolah.
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Surat Edaran Mendagri Nomor 971-7791 Tahun 2018 tentang
Petunjuk  Teknis Penyelenggaraan,  Pelaksanaan, dan
Penatausahaan serta Pertanggungjawaban Dana BOS untuk Satuan
Pendidikan Dasar Negeri yang diselenggarakan oleh
Kabupaten/Kota.

Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 50/PMK.07/2017
tentang Pengelolaan Transfer ke Daerah dan Dana Desa.
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015).

Prinsip-prinsip Pengelolaan Keuangan Sekolah

Pengelolaan keuangan sekolah perlu memperhatikan prinsip-prinsip
tertentu. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal
48, pengelolaan dana pendidikan harus didasarkan pada prinsip
keadilan, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas publik (Dirjen
Dikdasmen, 2015).

1. Keadilan

Dalam pengelolaan keuangan, keadilan berarti adanya kesempatan
yang sama untuk mendapatkan pelayanan publik yang berkualitas.
Prinsip ini penting bagi organisasi yang menyediakan layanan
publik, seperti pendidikan, karena bertujuan untuk memastikan
bahwa setiap individu memiliki akses yang setara terhadap
layanan pendidikan. Pengelolaan keuangan dirancang untuk
mendukung upaya pemerataan kesempatan tersebut (Sari. Y dkk
2024).

. Efisiensi

Efisiensi berkaitan dengan kuantitas dari suatu kegiatan, seringkali

digambarkan sebagai perbandingan terbaik antara masukan

(input) dan keluaran (output). Daya yang dimaksud meliputi

tenaga, pikiran, waktu, dan biaya. Efisiensi dapat dilihat dari dua

aspek (Suharti, T., & Nurhayati, I. 2015):

a. Penggunaan masukan (input): kegiatan dianggap efisien jika
waktu, tenaga, dan biaya yang digunakan sekecil mungkin,
namun tetap mencapai hasil yang diharapkan.

b. Hasil (output): kegiatan dianggap efisien jika penggunaan
waktu, tenaga, dan biaya tertentu menghasilkan output
sebanyak mungkin, baik dari segi kuantitas maupun kualitas.
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prosedur keuangan yang jelas sehingga adanya pengendalian
keuangan yang memantau dan mengevaluasi realisasi anggaran untuk
memastikan bahwa dana digunakan sesuai dengan rencana dan tidak
ada pemborosan, pelaporan keuangan yang menyusun laporan
keuangan berkala yang transparan dan akuntabel untuk memberikan
informasi tentang kondisi keuangan sekolah kepada pemangku
kepentingan serta pengawasan dan evaluasi yang melakukan
pengawasan rutin dan evaluasi terhadap penggunaan dana untuk
mengidentifikasi masalah dan mengambil tindakan perbaikan jika
diperlukan.

Dengan demikian pengelolaan keuangan yang baik, sekolah dapat
menciptakan lingkungan belajar yang optimal, menjaga transparansi
dan akuntabilitas, serta memastikan bahwa semua dana yang tersedia
digunakan untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan.
Pemantauan dan evaluasi yang kontinu juga membantu dalam
menjaga keberlanjutan dan efisiensi pengelolaan keuangan sekolah.

Pendidikan tidak terlepas dari Kkebutuhan dana untuk
mendukung terselenggaranya program pendidikan secara efektif dan
efisien bahkan penyelenggaraan pendidikan di sekolah dalam segala
aktivitasnya memerlukan sarana dan prasarana untuk proses
pembelajaran, layanan, pelaksanaan program supervisi, penggajian,
dan kesejahteraan para guru dan staf lainnya, kesemuanya itu
memerlukan anggaran dan keuangan dalam hal ini menuju kepada
pendidikan yang lebih baik pengelolaan keuangan sekolah yang baik
memastikan pemanfaatan sumber daya secara efisien dan efektif.

Dengan manajemen yang tepat, sekolah dapat mengoptimalkan
anggaran untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, meningkatkan
kualitas layanan, dan mendukung pencapaian akademis siswa. Selain
itu, transparansi dalam pengelolaan keuangan meningkatkan
kepercayaan stakeholder, serta memastikan pemanfaatan dana secara
akuntabel dan tepat sasaran.
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Budaya Sekolah Yang Positif

governs what is valued and how all stakeholders should think, feel, and
be have”. Hal ini dapat didefinisikan bahwa budaya sekolah adalah
campuran dari nilai-nilai, simbol, keyakinan, dan makna bersama dari
semua stakeholder dari sekolah dan masyarakat.

Budaya sekolah mengatur apa yang dihargai dan bagaimana
semua stakeholder harus berpikir, merasa, dan memiliki. Semakin
banyak yang lebih dipahami, diterima, dan kohesif budaya sekolah,
sekolah akan lebih mampu bergerak menuju cita-cita dan tujuan yang
ingin dicapai. Kepala sekolah yang berhasil mengasumsikan
kepemimpinan budaya akan selaras dengan isi fundamental dan
proses yang tergantung dengan budaya sekolah.

Pengertian budaya sekolah tidak pernah terlepas dari penekanan
nilai dan norma sekelompok orang, dalam hal ini sekolah dianggap
sebagai sebuah organisasi, dimana di dalamnya terdapat sistem nilai
yang berlaku dan menjadi pedoman dalam keseharian. Ini diperkuat
dengan pendapat Guthrie & Schuermann (2011:10) bahwa “culture is
a comprehensive collection of a people’s actions and beliefs that enables
a collectivity to adjust to its physical environment, continually renew
itself, and sustain its gene pool”.

Hal tersebut dapat diartikan bahwa konsep budaya sebagai
koleksi yang komprehensif dari tindakan orang dan keyakinan yang
memungkinkan kolektivitas (kelompok) untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan fisiknya, secara terus menerus, dan untuk
mempertahankan dirinya.

Membangun Budaya Sekolah Positif

Budaya sekolah dapat berpengaruh terhadap semua aspek kehidupan

di dalam sekolah, baik terhadap guru sebagai pendidik, terhadap

siswa sebagai peserta didik, orang tua peserta didik, pegawai tata

usaha sekolah, dan juga terhadap masyarakat. Penelitian
menunjukkan bahwa budaya sekolah yang mendukung kerja keras
dan prestasi yang tinggi mengandung 10 karakteristik berikut:

1. Visi yang menginspirasi yaitu sejauh mana sekolah memiliki tujuan
yang jelas dan memotivasi, diungkapkan oleh seorang pemimpin
karismatik, difokuskan pada semua siswa dalam mencapai tujuan
akademis yang menantang dan didukung dengan baik, terbatas,
dan memiliki misi merangsang;
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Gambar 21.1: Gambar Budaya Positif di Sekolah
Sumber: poster budaya positif - Search Images.

Menurut Agustina, P. (2018), yang termasuk budaya sekolah
positif antara lain:
Disiplin,
Memberi salam dan berjabat tangan,
Loyalitas,
Sholat berjamaabh,
Menjaga kebersihan,
Efisien/menghargai waktu,
Semangat menjalankan tugas dan belajar,
Bekerjasama,
Saling menghormati,
Saling mengingatkan,
. Kompak,
Saling percaya,
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13. Rukun/akrab,

14. Bertanggung jawab,
15. Membaca,

16. Memberi penghargaan,
17. Berprestasi,

18. Profesionalitas.

Tabel 21.2: Dampak Kepemimpinan Terhadap Pengembangan

Budaya Sekolah
KEPEMIMPINAN
1. Memberi Keteladanan a. Disiplin (waktu datang dan
(dalam aturan, bersikap, pulang sekolah, serta taat
kedisiplinan waktu, tanggung aturan)
jawab sosial) b. Memberi salam dan berjabat
tangan
c. Loyalitas (tugas kepala
sekolah)
d. Sholat berjamaah
e. Menjaga kebersihan sekolah
2. Tegas (memberikan aturan a. Disiplin
yang jelas) b. Efisien
c. Bersemangat dalam
menjalankan tugas
d. Bekerjasama
e. Saling menghormati
f. Bertanggung jawab
3. Optimis dan bersemangat Budaya berprestasi, yaitu:
(memperhatikan mutu sekolah | a. Semangat belajar
seperti: berusaha melengkapi b. Membaca
fasilitas sekolah, mengadakan c. Berkunjung ke perpustakaan
diskusi kelompok, seminar, meningkat
penataran, memberikan reward = d. Warga sekolah semakin banyak
bagi yang rajin membaca dan yang berprestasi
berkunjung ke perpustakaan e. Budaya memberi penghargaan
serta bagi warga sekolah yang
berprestasi)
4. Bijaksana (pembagian tugas a. Loyalitas
selalu disesuaikan dengan b. Budaya berprestasi
karakter dan kompetensi guru)
5. Rendah hati a. Kompak
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(mau mendengar kritik, saran, b.

dan alasan orang lain terhadap  c.
suatu permasalahan)
Bersahabat (dekat dengan a.
semua warga sekolah)
b.
C.

Memhb Rud Q

gun y kolah Yang Positif

Saling mengingatkan
Keakraban/ kerukunan terjalin
antar warga sekolah

Interaksi dengan orang lain
sesama warga sekolah
Saling percaya
Bekerjasama

Sumber: Diolah Penulis.
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Tantangan Kepemimpinan Pendidikan
di Era Revolusi Industri 4.0

Model pendidikan setiap negara berbeda sesuai dengan
kebutuhan dan apa yang akan dicapai oleh suatu negara dengan
mempertimbangkan
Jumlah Penduduk.

Demografi.
Ekonomi.
Budaya.
Perubahan Global.

SIS S

Perubahan Model Pendidikan Era Revolusi 4.0

Dunia mengalami perubahan model pendidikan di era revolusi
industri 4.0 sebenarnya dimulai pada tahun 2011, ketika revolusi
Industri 4.0 dimulai sejak tahun 2011 di Jerman. Akan tetapi mulai
serempak menjalani perubahan model pendidikan ketika pandemi
COVID-19 melanda dunia.

Dimana pendidikan dilaksanakan dengan menggunakan
perlengkapan digital. Manusia dipaksa untuk bisa beradaptasi
dengan teknologi (Munaf and Ernawati, 2014a) yang tidak pernah
dibayangkan sebelumnya.

Para peserta didik, guru, dosen harus beradaptasi dengan
teknologi yang terhubung dengan jaringan internet karena
pendidikan pembelajaran adalah salah satu aktivitas yang tidak boleh
ditinggalkan walau saat pandemi terjadi.

Pembelajaran jarak jauh atau yang lebih dikenal dengan online
menjadi solusi dalam pelaksanaan pendidikan (Nugroho et al.,, 2020;
Nabilah et al, 2021; Ernawati et al., 2022; Ernawati, Indira Putri and
Tabina Azzahra, 2023). Dengan memanfaatkan berbagai platform
seperti:

Zoom.
Google Classroom.
Google Meeting.
Microsoft Teams.
WhatsApp.
Dan lain-lain.
Setelah masa pandemi COVID-19 berangsur berakhir, kehidupan
mulai berangsur masa new normal (E, Ernawati. Rusdiana, 2020)
kegiatan pembelajaran dalam jangka waktu panjang, tetap menjaga
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Tantangan Kepemimpinan Pendidikan
di Era Revolusi Industri 4.0

Dengan kota dan daerah yang bervariasi, tentunya memberikan
tantangan tersendiri untuk kepemimpinan pendidikan. Untuk kota
Megapolitan tentu akan berbeda kebutuhan penggunaan teknologi
dengan daerah di pedalaman.

Model Kepemimpinan Pendidikan

Model kepemimpinan Pendidikan di era revolusi industri 4.0, tidak
lepas dari tantangan yang dihadapi saat ini yaitu "harus” beradaptasi
dengan teknologi digital.

Yang sejauh ini masih terkendala dengan sumber daya manusia,
kondisi daerah, sarana prasarana pendukung dan lain-lain. Model
kepemimpinan Pendidikan, perlu bekerja sama dengan berbagai
pihak antara lain:

1. Pemerintah Pusat.
Pemerintah Daerah.
Instansi terkait Pendidikan.
Swasta.

Tenaga Pendidik.

Peserta Didik.

Dan lain-lain.

NS e W

Tantangan model kepemimpinan pendidikan tentunya perlu me-
manage bagaimana model kepemimpinan untuk:
Kota megapolitan.
Kota metropolitan.
Kota besar.
Kota sedang.
kota kecil.
Bahkan daerah pedalaman.

Dengan selalu tetap mengembangkan pelatihan dan kompetensi
teknis (Ernawati, 2024) di lingkup pendidik guru, dosen dan lain-lain
agar selalu siap dalam menghadapi situasi perubahan yang terjadi.
Dengan tetap menjaga sistem pendidikan yang baik sesuai apa yang
diamanatkan oleh UUD 45.

o U Wi
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Kesimpulan

Tantangan kepemimpinan Pendidikan di era revolusi industri 4.0 ini
adalah pola pendidikan yang mengalami perubahan. Transformasi
digital mengharuskan manusia beradaptasi dengan teknologi.
Tantangan terbesar lainnya yang dihadapi antara lain sumber daya
manusia, kondisi daerah, dan sarana prasarana pendukung.

Selain itu dengan adanya pola perubahan pendidikan perlu
adanya kerjasama sama dengan berbagai pihak antara lain
pemerintah pusat, pemerintah daerah, instansi terkait pendidikan,
swasta, tenaga pendidik, dan peserta didik. Perlu me-manage
bagaimana model kepemimpinan pendidikan untuk berbagai kota
yang tentunya berbeda satu sama lain.

Dimana intinya apapun perubahan pola pendidikan yang terjadi
karena perubahan transformasi digital, kepemimpinan pendidikan
tetap menjaga pelaksanaan pendidikan sesuai apa yang diamanatkan
oleh UUD 45.

koksk ksk kok skok skok skok sk k sk k
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Evaluasi dan Penilaian Dalam Kep Pendidikan

P

mengajar seorang guru. Evaluasi pendidikan harus memenuhi
prinsip-prinsip yang bisa menjelaskan dan menentukan apa yang
harus dinilai dalam proses kegiatannya. Adapun tujuan dari penilaian
dalam kepemimpinan pendidikan yaitu untuk mengetahui bagaimana
kondisi guru serta bagaimana meningkatkan kinerja serta kualitas
sekolah dalam mencapai tujuan yang ditetapkan.

Kinerja dapat diartikan sebagai potensi berupa perilaku dalam
melaksanakan tugas dalam menghasilkan suatu hasil kerja yang
merupakan wujud dari tanggung jawab yang diberikan. Hasil evaluasi
dan penilaian akan bermanfaat bagi kepemimpinan pendidikan dalam
menentukan pengambilan kebijakan, promosi dan pembinaan lebih
lanjut. Hal ini menjadi kunci untuk mengukur pencapaian yang
dihasilkan oleh lembaga pendidikan, guru dan peserta didik.

Namun, tujuan yang mendasar adalah peningkatan Kkinerja
seluruh masyarakat dalam lembaga pendidikan secara keseluruhan.
Dengan demikian, penting untuk menyadari bahwa evaluasi dan
penilaian dalam kepemimpinan kependidikan bukan hanya tugas
jangka pendek, namun merupakan investasi jangka panjang dalam
mengukur kualitas sumber daya manusia, Lembaga pendidikan yang
berfokus pada pertumbuhan dalam menghasilkan lulusan terbaik
serta menjadi pemimpin yang inovatif di masa depan.

Konsep Dasar Evaluasi

Evaluasi secara harfiah adalah sebuah proses dalam menentukan nilai
sebuah kegiatan yang berdasarkan acuan untuk mencapai tujuan.
Evaluasi merupakan kata saduran dari bahasa Inggris “evaluation”
yang artinya perkiraan atau prediksi. Dikutip dari KBBI kata evaluasi
memiliki arti penilaian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sinonim
dari kata evaluasi yaitu penilaian, pertimbangan, hasil dan catatan
terhadap sesuatu untuk mengetahui nilai kualitasnya.

Evaluasi merupakan suatu usaha dalam mencari atau
menemukan nilai dalam suatu pekerjaan yang sudah dikerjakan
sebagai alternatif yang tepat untuk menetapkan suatu Keputusan
selanjutnya. Evaluasi sebagai pedoman dalam mengambil Keputusan
terlaksananya kegiatan sebagai perbaikan kegiatan yang akan
berjalan (Arikunto:2013). Evaluasi adalah suatu kegiatan yang
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budaya kerja sama dengan pihak-pihak lainnya suasana kerja lebih
harmonis sehingga lebih banyak pengembangkan ide-ide yang
cemerlang.

. Partisipasi Aktif Dalam Pengambilan Keputusan

Memberikan kesempatan kepada seluruh aktivis pendidikan untuk
berpartisipasi dalam pengambilan Keputusan dengan cara yang
efektif dalam rangka mengembangkan kepemimpinan yang kuat
dan meningkatkan kualitas pengambilan Keputusan.

. Penerapan Kepemimpinan Berbasis Partisipasi
Kepemimpinan berbasis partisipatif adalah pendekatan yang
mengutamakan partisipasi aktif dari seluruh anggota organisasi
dalam pengambilan keputusan dan pengembangan strategis.

. Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan

penting untuk menilai mekanisme dan efektivitas kepemimpinan.
Evaluasi yang efektif dapat membantu pemimpin memahami
kebutuhan dan harapan dari seluruh komponen yang
berkepentingan dalam dunia pendidikan. Sehingga mereka dapat
membuat Keputusan yang lebih tepat untuk meningkatkan kualitas
mereka.

. Meningkatkan Kemampuan Inovasi dan Fleksibilitas Dalam
Menghadapi Perubahan

Pemimpin pendidikan harus mampu beradaptasi terhadap
perubahan yang begitu cepat. Pengembangan kepemimpinan harus
mampu menyelesaikan permasalahan dan memiliki kecakapan
untuk berinovasi terhadap tantangan yang dihadapi.

Sk sk sk kok sk sk >k sk sk sk kk sk
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Teori dan Praktik di Sekolah
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